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ABSTRAK

RADITYA KHARISMAWAN, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universit
Brawijaya, Mei 2012,APLIKASI MOBILE PHONE JAMMER MENGGUNAKAN
METODE DRIVE TEST PADA JARINGAN GLOBAL SYSTEM FOBBINE
COMMUNICATION (GSM)DPosen Pembimbing : Ir. Wahyu Adi P., MSc. dan Gagu
Asmungi, ST., MT.

Pada tempat-tempat yang membutuhkan ketenangantisepga rumah-rumah
ibadat dan ruang rapat, penggunaan telepon s@hsken tidak diharapkan. Hal tersebut
mendorong diciptakannya suatu perangkat yang mangncegah penggunaan telepon
seluler yakniMobile Phone JammerMobile phone jammedapat digunakan untuk
memblokir sinyal seluler khususnya pada jaringalM@&SM 900, DCS 1800, dan
3G) baik secaraiplink maupundownlink dengan cara mengeluarkan sinyal dengan
frekuensi yang sama dengan frekuemsbile station(MS) namun dengan daya yang
lebih tinggi f/x\w\

Penempatan lokasjammer akan berpen terhadap pros@snming.
Dikarenakan pada saat pengukuran di ruangan (g dﬁﬁmterdapat lebih banyakise
maka akan mempengaruhi radjasnming Hal ini >haer(yebabkan performarjammer
tidak optimal. Melalui metodelrive testklga dapai; mengetahui kualitas sinyal yang
diterima MS ketikamobile phone jamm aktlfka@ Dengan bantuaoftwareaplikasi
TEMS Investigation kita dapat mengeta lpe¢ubaewai daya yang diterima oleh MS
berdasarkan jarak dari lokasi penempaummﬁﬁ phone jammer.

Berdasarkan pengukuran yang /dﬂékukan dengan tganpeter lokasi,yakni di
laboratorium, dekat dengan BTS danj L(h dengan @R&ahui terjadi perbedaan level
daya dan jarak jangkau efektif se buatpbile phone jammerKetika dilakukan
pengukuran di laboratorium mefngig%nalwectrum analyzer mobile phogjemmer
memiliki daya -76 dB dan dengan- Jﬁarak jangkau 3%Ketika dilakukan pengukuran di
luar lapangan dengan loka ﬁaulfvdarl BW®bile phongammermemiliki daya -64.08
dB dan dengan jarak jan u\ 10 m. Ketika dilakupangukuran di luar lapangan
dengan lokasi dekat darj\Tﬁ]oblle phongammermemiliki daya -58.1 dB dengan
jarak jangkau 5m.

~/

Kata Kunci mobile ne jammer, GSM, drive test
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tempat-tempat yang membutuhkan ketenangarti qegosa rumah-rumah
ibadat dan ruang rapat, penggunaan telepon s@hsken tidak diharapkan. Hal tersebut
mendorong diciptakannya suatu perangkat yang mangncegah penggunaan telepon
seluler yakniMobile Phone JammerMobile phone jammeltbekerja dengan cara
mencegah telepon seluler menerima sinyal dan mesmrigikan sinyal keBase
Transceiver SystefBTS). Mobile phone jammedapat digunakan untuk memblokir
sinyal seluler khususnya pada jaringan GSM (GSM, IOS 1800, dan 3G) baik
secarauplink maupundownlink dengan cara mengeluarkan sinyal dengan frekuensi
yang sama dengan frekuensobile statiofMS) nam d%@gan daya yang lebih tinggi

Pada jaringan GSM,prosgamming terjaoffulé%a sinyal termodulasi GSM
900/1800 keluaran BTS saling berlnteferen$| dr—)ngmyal keluaranjammer. Hal
tersebut menyebabkan kedua sinyal &terseb@lt salisgghilangkan gttenuation.
Jammingdikatakan berhasil jika MS tidak m&mpu melakukasiatisasi sinyal menuju
BTS. Ketika MS berada pada arj —
noise generatoberfungsi menyan}attkqa /"mlngsehlngga terlihat hanya seperti noise
acak. (ECE TKM Inst. of TecWOn@lOgy 2010) Bagi pgmga Mobile Stationhal ini

‘mmgbaglan darimobile phone jammeyaitu

ditunjukkan dengan adanya@ndllgatcrr 0" servicé atau berada di luar jangkauan pada
display MS. ProseSJan}n%qg}erjadl pada layer fisik pada laygpen System
Interconnectior(OSI).

Penempatan 'l ka jammer akan berpengaruh terhadap progasaming.

Dikarenakan pada:::\; pengukuran di ruang terbk&a terdapat banyak rugi-rugi,
maka akan mempengaruhi radjasnming Hal ini menyebabkan prosgsmmingtidak
berjalan maksimal.

Metode pengukuran yang digunakan dalam penelinamdalah metodérive
test Drive testdilakukan dengan cara berkeliling di lokasi yaelgh ditentukan dengan
menggunakan MS yang telah terinstaksftware TEMS Investigatiomengan metode
drive testkita dapat mengetahui kualitas sinyal yang ditariS ketikamobile phone
jammer diaktifkan. Dengan bantuasoftware aplikasi tersebut kita dapat mengetahui
perubahan level daya yang diterima oleh MS ber#asgarak dari lokasi penempatan

Mobile phone jammer.
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Secara regulasi, penggungammerdapat dianggap sebagai suatu pelanggaran
hak guna frekuensi. Regulasi telekomunikasi di reegemerika Serikat secara tegas
telah melarang pengguna@mmer. Berbeda dengan negara India, pengguieaamer
ini telah dilegalkan untuk dapat digunakan di tetrtpepat ibadah. Sedangkan di
Indonesia sampai saat ini belum ada regulasi yaeggatur masalah penggunaan
jammer.Dalam penulisan skripsi ini, rekomendasi meng@eaiggunaagmmerakan

menjadi salah topik bahasan.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang diuraikan padabelakang maka dalam

penelitian ini permasalahan yang dapat dlrumuskiatg Seﬁagal berikut:

1. Bagaimananobile phone Jammemembuatmqbﬂe\xwtlomdak dapat melakukan

inisialisasi sinyal menuju BTS? e 7\ )
\\ /
2. Bagaimana pengaruh penempatan ﬁekaa terhaompr]aaksmun]ammmgserta

daya maksimum yang dlhasnkmrobrre pgbne jammerada ruang terbuka?
N \\ /

3. Bagaimana langkah kerja peng@ran sinyal mamgjgan metodBrive tes?
4. Bagaimana penggunammblle p*n@ﬁe jJammaeti masyarakat?

@)

13 RuangLingkup .

Ruang lingkup- %@\X penelitian ini berdasarkan asypeambatasan masalah
adalah sebagai ber@g'

o) N ~—

1. Perangkat yanijtligunakan adaldbile phone jammeipe TG-101H.

2. Jaringan yang digunakan adalah jaringan GSMMG&0, DCS 1800).

“

Metode pengukuran yang digunakan adalah mebode test.

4. Prosegammingdilakukan di ruangan terbuka.

=

Softwareyang digunakan dalardrive testadalahTEMS Investigation 8untuk

menentukan jarak maksimuamming.

6. MenggunakanSpectrum analyzer2.7 GHz untuk menentukan level daya

maksimummobile phone jammer.
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1.4  Tujuan

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahiikapi mobile phone jammer
pada jaringan GSM serta pengaruh penempatan lgkepada saat aktif di ruangan

terbuka sebagai rekomendasi bagi dunia telekomsinika

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam pemgusilaporan perencanaan
ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, rumusan masalah, ruang Umgkujuan, dan

sistematika penulisan. 7~
AN
BAB I TINJAUAN PUSTAKA %
Membahas tentang mekanisrti@bifé\f%ne jammerprosesjamming
—/

serta parameter-parameternya ([ D &
\\ /

Membahas tentang dasat teo<;| Jarlngan GSM, meligahtang
pengertian, arsitektur, ka?akxgﬁstlk serta kdlahi dan kekurangan

N \\ /
jaringan GSM. LN
/\//
BAB llI METODOLOGI i\ f;,

Membahas tentang meﬁode yang digunakan dalam panugkripsi serta

langkah- Iangka<Q daia(n melakukan penelitian dan gmbgan data.

BAB IV

BAB V

Berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dasil lperencanaan.

16 Kontribusi
Kontribusi yang dapat diberikan adalah sebagakberi
1. Sebagai acuan bagi penggumabile phone jammaeatalam menentukan
letak/posisi darjammeragar dapat bekerja secara optimal.
2. Sebagai rekomendasi penggunaarbile phone jammegrada rumah ibadah
dan ruang rapat yang benar dan tidak mengganggkuingan sekitar.
3. Sebagai bahan masukan pembuatan regulasi mengaggymaamobile

phone jammer.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

21 Umum

Mobile phone jammemrdalah perangkat yang mentransmisikan sinyal dengan
frekuensi yang sama dengan level daya yang lelmbgiti untuk meredam suatu
perangkat komunikagmobile statiof. Proses kerja damobile phone jammaeatisebut
denganjamming.ProsesJammingterjadi pada layer fisik OSI dalam hubungan antara
Base Tranceiver SystefBTS) dengarMobile Station(MS).

Pada bab ini akan dijelaskan teori penunjang memg@mmerkhususnyanobile

phone jammer prosesjamming arsitektur jaringan QQVI sistem transmisi jaringan

untuk mengukur kinerjmmmer /< \\w
AN
(N

2.2 Definisi Jammerdan Jamming QO \;//

Jammeratau isolator sinyal adalefh pé@ngkat yang mesitnggikan frekuensi
yang sama dan kekuatan atau level dayg\;/ang cukggl untuk membungkam sistem
operasi suatuevice (radio, radar atQMn ponsel). Proses kerja datugammer
disebut sebagg@mming.Dalam dym@ 1>e|ekomun|ka5| terdapat 3 jgaraming

1. Spoofing N\

Merupakan jeni J%mmgyang memaksa ponsel untuk mematikan dirinya
r~ N ~/

sendiri. Jammin \npe sangat sulit untuk dilaksanakan karena per@ngk

jammingm nula harus mendeteksi ponsel di area tertelatu kemudian
peranglggg\

girimkan sinyal untuk menonaktifkangad.

Gambar 2.1 Spoofing
Sumber : Moreno Tablado, 2008
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Shielding Attacks

Jamming tipe ini disebut juga sebagai EMS&hield Jamming tipe ini
menggunakan konsdfaraday Cage Yakni suatu perangkat telekomunikasi
dalam area jangkaugmmerini tidak dapat mengirimkan atau menerima

sinyal RFdari luar argamming

Faraday cage

Conductors shield ﬂ'reir-lnj;er}E}"‘Fl:_:_: m E'Ir:gtnr:

- .

. Feidogon shield

Y,
Gambar 2.2 Kday Cage
Sumber : 0\@9/ ss,2009

Denial of ServicéDOS) Q |

(\\ -
Dalam teknik ini, perangkat mengirimkan sinyal meop@da frekuensi operasi
yang sama dari pon@)n uk mengurangi ragjmal-to-noise(SNR) dari

perangkat komunikasi-di bawah nilai minimum. Innige teknik jamming

yang paling se obile phone jammeadalah salah satu dari jenis ini.

Gambar 2.3 Denial of Service
Sumber : Chris Pearson, 2008
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2.2.1 Fungs Jammer

Jammeradalah perangkat yang dirancang untuk menggangguwiikasi, maka
jammer sangat diperlukan di tempat yang tidak membutuht@angkat komunikasi
jarak jauh. Perangkat tersebut misalnya, ponsaérraadio, ataupun email. Sedangkan
tempat yang dimaksud misalnya di ruang rapat, rugiag, tempat ibadah, dan rumah
sakit. Saat sebuajammer diaktifkan maka perangkat komunikasi akan mengalami

gangguan sehingga tidak dapat menjalankan fungagsémana mestinya.

2.2.2 Jenis Jammer
Saat ini ada 4 jenigmmer bertipeDenial Of Sepligg/ang dapat ditemukan di

Y,

pasaran,masing-masing jenisnya memiliki kegunaaa erbeda namun tetap pada
tujuan yang sama yaitu mengurangi rasugn&tb—nmse (SNR) dari perangkat
komunikasi di bawah nilai minimum. Jenls-Jenl/s p@ieatjammerantara lain :

1. Radio Jammeryakni jammery{ng beigerja untuk meamming perangkat

,7\\

dengan frekuensi radio. (€ N
)

2. Radar Jammer,yakni jamm ry’amg bekerja untuk mgamming perangkat

= /

dengan frekuensi radar, Pex kat ini dulu digunadkalam perang untuk

W

mengganggu komumkﬁsn
\\ /

3. E-mail Jammer, yakKnl @mmer yang bekerja untuk megamming suatu

e-mail. Jammeye\n”‘ ini bekerja dalam jaringan komputer.

\\>

4. Mobile phonejam elyaknljammeryang bekerja untuk mgammingsuatu

Untuk penelitian ini, pembahasgammer dikhususkan pada tip@obile phone

jammer Tipemobile phone jammerang digunakan adalah F10
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2.3 Mobile phone jammer
Mobile phone jammeadalah jenigammeryang digunakan untuk mgamming
sebuah perangkamobile phone Bentuk fisik dari mobile phone jammerang
digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada gam2.4. Keempat antena yang
terlihat dalam gambar mewakili frekuensi kggenmer,yakni CDMA,GSM, DCS, dan
3G. Tipe F10 dipilih sebagai pembahasan dalam lipanekarena memiliki fitur
lengkap yang dapat memblokir 4 frekuensi ponsearsebersamaan (CDMA, GSM,
DCS dan 3G) selain itu memiliki jangkauan yangupkauh serta operasi kerja yang
tahan lama. Untuk penggunaan khusus pada jarings @apat dilakukan dengan
hanya memasang satu antenna untuk jaringan GSMdaajanelepas ketiga antenna
yang lain (antenna CDMA,DCS dan 3G) 4

Sumber : Elkomindo, 2010

2.3.1 Prinsip Kerja mobile phone jammer

Gambar 2.5 menjelaskan prinsip kemaobile phone jammerPada gambar
tersebut dijelaskan bahwa pada saebile phone jammedalam kondision maka
mobile phone jammanemancarkan sinyal dengan raddusRadiusd tersebut adalah
area jamming. Saat mobile stationmasuk ke dalam aremmming maka terjadi
interferensi antara sinyal damobile stationdengan sinyajamming sehinggamobile
station kehilangan kontak dengan BTS. Layar indikator pauzbile stationakan

menunjukkamo signalsehinggausertidak dapat melakukan atau menerima panggilan.
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Mobile station
menunjukkan

Mobile station
Menunjukkan
full signal

Keterangan : f
\\ /
( = area jamming :@ = Goverage BTS
N 1
d ius i ; RN

2.3.2 Blok Diagram Mobile phoﬂejafnmer
Blok diagrammobile phone\}ammeiltunjukkan pada gambar 2.6 yang terdiri
dari Power Supply, IF SectlodanRF Section

IF Section

- Triangular wave generator
- Noise Generator

- Signal mixer

- Offset Circuit
Power Supply Section RF Section ,
- Trafo - VCco T

. - RF JAMMING

- Filter - - RF Amplifier ]
- Rectifier B R SN
- Regulator >

Gambar 2.6 Blok DiagramMobile phone jammer
Sumber : Vinod Kumar , 2010

2.3.3 Power SupplhSection
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Power Supphadalah bagiamobile phone jammerangberfungsiuntuk mencatu
daya dari komponen-komponen IF dan RF patbile phone jamme3uatumobile
phone jammertelah dirancangix agar dapat dihubungkan pada sumber tegangan 220 V
AC.Transformer diperlukan untuk menyesuaikan tegangan dari sumBedangkan
komponen-komponen IF dan RF damobile phone jammememerlukan +5, +5, -9
tegangan DC,oleh karena itu diperlukaatifier untuk mengubah tegangan AC menjadi
tegangan DC. Sedangkdiiter digunakan untuk meminimalisir fluktuasi tegangan

keluarantransformer

2.3.4 |F Section (Integrated Frequency Section)

IF Sectionadalah bagiamobile phone Jammeyang\ berfungsi menghasilkan
sinyal yang akan digunakan untigkmming. Sinyal jan g dihasilkan oleh sebuah
generator gelombang segitiga (110 KHz) ber@aﬁm afemgpise generatoryang

kemudian masuk ke dalam signal mixer unguk/@dlkuatkabelum masuk ke dalam
—/
VCO. IFSectionterdiri dari beberapa ko@@nel@yaltu

1. Triangular wave generatoadﬁfahgkomponen berupa IC Timer 555 yang

/

beroperasi pada modus \mﬁltlwbratm-stable mode yang berfungsi

menghasilkarsweeping §g

2. Noise Generator ber’fgngs} membantu dalam menyamarkgmming
AN J

transmisi, sehlngga ter>|h/at separbise acak jika diamati dari luafMNoise

Generatorterdirj. &an komponen dioda zener, dan transistdfer.

>

erf n95| sebagai penguat operasional. Komponenaita

St nmer Configuration (LM 741)riangular wave dan noise
dicampm:i\@\ satu diignal mixersebelum masuk ke VCO.

4. Offset Circuitberfungsi membatasi level tegangan dari O voltp=ar8.5 volt
padaoutput VCO agar mendapatkan cakupan frekuensi yang diganl
Prinsip kerja offset circuit adalah keluarartriangular wave dan noise
generatordicampur menggunakan Op-Amp. Kemudian tegangarakdd
ditambahkan ke sinyal yang diperlukan untuk menlpartegangatunning
yang menggunakan circuit Diode-Clamper.

Pada prosegamming, IF sectionberfungsi sebagai penghasil sinyammer

melaluiNoise Generatountuk disalurkan melallRF sectioruntuk ditransmisikan.

2.3.5 RF Section (Radio Frequency Section)
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RF Sectionadalah bagian damobile phone jammeyang berkaitan langsung
dengan ponsel dalam prosgemming. RF Sectionterdiri dari Voltage Control
Oscillator (VCO), RF Power Amplifierdan Antena. Komponen Rpower amplifier
yang digunakan adalah tipe MAR-4SM. Rewer amplifierberfungsi meningkatkan
gain outputpada VCO.

VCO berfungsi untuk menghasilkan sinyal RF yangmnaknenfamming ponsel.
Pemilihan VCO dipengaruhi oleh 2 faktor yakni gistieekuensi yang akan gasmming
dan ketersediaachip. Dalam penelitian ini frekuensi yang digunakan bar®00 dan
1800 Mhz (frekuensi GSM).

Antena dalammobile phone jammeberfungsi mentransmisikan sinyal untuk
jammingponsel. Untuk memaksimalkan daya yang ditrans@asikistem antena harus
matchdengan sistem yang ditransmisikan. Kompo %ﬂtpeaellcal dalammobile
phone jammetipe B-2000 memiliki spesifikasi sef@éﬁ%benkut

1. Antena monopole % ‘/ 73 3
o \\i://
2. Z=50Q XS
SNY

3. VSWR =<1.7 At

RN
4. Gain3 dBi x{’\"\f\f
5. Frekuensi antenna berafdag di frekuensi GSM, CDMASRI@n 3G.
6. Pola radiasomni dlrec/t’fon\ap

N
7. Jarak jangkau makslmgm/ 10 sampai 25 meter

Pada prosepammmg&il: éécﬂorberfung& sebagal pentransmisi smbmhmmg

2.4 Jamming

Prosesjamming pada mobile phone jammeterjadi berdasarkan teodapture
effect. Dalam telekomunikastapture effectatau FMcapture effectadalah fenomena
yang berkaitan dengan penerimaan FM yakni sinyagyarkuat dari dua sinyal yang
saling berdekatan yang akan didemodul@sipture effectadalah penghilangan sinyal
lemah padaeceiversaat sinyal lemah tersebut akan mengalami ater@agture effect
dapat terjadi pada bagian demodulasi, untuk sisteng tidak membutuhkasignal
limiter. Untuk beberapa tipeadio receiver dapat mengalami fenomengapture effect
lebih daripada tipe yang lain,tergantung sensivil@snponen yang digunakan.

Pengukuran untuk seberapa baik sebreteiver dapat menolak sinyal kedua pada
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frekuensi yang sama dinamakarapture ratio. Fenomenacapture effectdapat

dijelaskan pada gambar 2.7 dibawah ini.

FM1

FM 2

m

RECEIVER Ax/A; cos (wct+ a(t) )

Ay cos [ w.t+ a(t))

A, cos (wt +a(t) )

Gambar 2.7 Capture Effect
Sumber : Vinod Kumar . 2010 . 12

(" -
(C
X, \\\\//
“!
i
(N
,,,ﬁ\\\,/)‘
AN
AN
A
L= —
EXY
\)
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Jika amplitudo A > A, (sinyal FMy > FM,), sinyal yang diterima olereceiver
adalah sinyal oleh pemancar ENHal ini dikarenakan sinyal pemancar FMengalami
atenuasi oleh karena faktog.AOleh karena itu sinyal pemancar pada,Fkdan bernilai
Aol A; cos (wt + a(t) ).

2.4.1 Jamming to Signal RatidJ/S)

Jamming to signal ratiadalah perbandingan nilgmming(j) dengan nilai sinyal
padareceiver(s). Prosegammingberhasil ketika sinygammingmenghilangkan fungsi
dari suatu perangkat komunikasi. Pada komunikasiadli penghilangan fungsi tersebut
terjadi ketika error rate dari transmisi tidak sebanqu atau melebihi darior
correctionyang digunakan. Prosggmmingtelah be Z%\lejlka daymmmer melebihi
dari daya sinyalreceiver Dalam pembahasan ﬁietelveryang digunakan adalah
mobile station(MS). Persamaan umum dqam/mlﬁg to signal raticadalah sebagai
berikut(AhmedSudqi,2010:7) 2N

o 7

(1)

Keterangan:

P = Dayajammer (dB)
Gjr = Gain antena daj mmgr kereceiver(dB)

L~

Gy = Gain antena eceiver kejammer(dB)

BandW| ceive(Hz)

Ry = Jarak an % mitterdan receiver (km)
= Rugi- rugl s1nya| komunikasi (dB)
P= Dayatransmltter(d B)
Gy= Gain antena datransmitter kereceiver(dB)
G= Gain antena dareceiverke transmitter(dB)
R;= Jarak antarmmmerdan receiver(km)
B;= Bandwidth jammefHz)
Lj= Rugi-rugi sinyajammer (dB)
Jika nilai J/S diatas lebih dari atau sama dengaralla prosefammingtersebut

berhasil. Namun, jika J/S kurang dari 1 maka prgsesningtersebut gagal atau level
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daya yang dihasilkajpmmer masih belum mampu mgamming suatu perangkat
telekomunikasi.

Gambar 2.8 menunjukkan hubungan antara BTS dan Etgaah terputus akibat
pengaruh daygammer yang lebih besar dengan frekuensi sama. Akibagarein
capture effegtmakareceiverhanya akan menerima salah satu sinyal saja deegah |
daya yang lebih besar yakni sinyal kelugeanmer.

D00y
X

\/
AN
v
A\

XXX
XXX

O
(XX

/X
\X

Mobile station

Gambar 2.8 Formulasi j/s
Sumber : Ahmed Sudqi,2010

2.4.2 Free Space Los@SL)

Free Space LosgFSL) adalah hilangnya kekuatan sinyal pada getomgb
elektromagnetik saat merambat dari pemancar keripgmeRumusFree Space Loss
berlaku dengan syarat pemancar dan penerima kealuktgm posidine of sightserta
berada di ruang bebas dan tidak mempertimbangkabesukerugianl¢ssg lain seperti

refleksi, kabel, konektor dan lain-lain.

Free Space Losstau rugi-rugi pada ruang terbuka diberikan menyersamaan
berikut (Ahmed Sudqi,2010:7) :
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Ay © (47Td)2
A
= (£ ©)
Keterangan :
FSL = Rugi-rugi transmisi di ruangan terbuka
= jarak dari pemancar ke penerima (m)
A = panjang gelombang (m)

f frekuensi (Hz)
c = kecepatan cahaya (m/s)
Untuk digunakan dalam perhitungan daya maka pemr@) diatas harus

diubah menjadi satuatecibel,yakni (Ahmed Suddqi, 2(}1@\\»

4 4ndf
FSL = 10log,, {(—) } \E\//
= 20 10g10(4ndf) @// \ //
&\i O
/S \ ~
= 201log;o(d) + 20 loglmgf)>+ 201log, ( ) (3)
/ \\
Dengan memasukkan nilai ¢ se%égal kecepatan calatg/@ ruang hampa yakni
3 x 1¢ m/s, maka persamaan Fs/l;\yaﬁé digunakan adalah€éi@uadqi ,2010:7)
FSL = 32.44 + 20 loQtH— 20log f (4)

Keterangan:

FSL =Free Spacei
d = jarak jarak a xmancar ke penerima (km)

yal GSM (MHz)
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Free Space Loss

d
Il Il
=3 SR
IR LI
£ R
F5 £
£ S5
Transmitter ; j’?"’\fi‘:@ Receiver

Gambar 2.9 Free Space LQQ&\%
Sumber : Riyadi, ZOJ@

n )
2.4.3 Daya Mobile Stationdan SNR RS 0

\\/ N

W

Diperlukan variabel lain (daymobllg\s'sailondan SNR) untuk mengetahui daya
mobile phone jammeyang dlperluk i

uhtuk mgamming suatu sistem komunikasi

selular berbasi®ayamobile statlomela Jalaya yang dipancarkan suatbile station

pada sistem komunikasi GSM. él‘&[@alah nilai perbandingan sinyal deng@nsepada

suhu ruangan. Sinyal adalafmayg smyal jdanimer dalam kondisjammeraktif.
Persamaan SN&t \\séoagal berikut (E. Glatz, 1999) :

SNR =P - N,

keterangan :

(5)

SNR = signal to noise ratiqdB)
Pr = daya yang diterimaobile stationdBm)
No = dayanoisesaluran transmisi antara MS dan BTS (dBm)

Dalam penelitian ini,daya padanobile station dapat ditentukan melalui
pengukuran menggunakafEMS Investigation Sedangkan untuk perhitungan daya
noise dinyatakan dalam persamaan berikut [E. G1&29] :

N, =10logk [T +10logB + NF (6)
dengan :

No = dayanoisesaluran transmisi (dB)

k = konstanta Boltzman (1,38 x 10J/K)
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T = suhuabsolute(300° K)
NF  =noise figure(11,2 dB)
B = bandwidth (Hz)

2.4.4 Daya Jammer

Dayajammeradalah daya minimum yang diperlukan untuk rj@nmingsuatu
mobile statioratau daya minimum yang harus dikeluarf@nmerpada saat kondisin.
Nilai daya jammer dalam penelitian ini menggunakan satuan dRIntuk dapat
mengetahui daya tersebut dapat diperoleh berdas@d@umlahan SNR ,daya sinyal
maksimum MS serta FSL (Ahmed Sudqi,2010:8).

Piommer = Bns + SNR  + FSL

/
Keterangan : \

Pammer= Dayajammeryang diperlukan untuk m/g; /n\]:pgsuatumoblle station(dB)
Pns = Daya minimunmobile statlor(dB) ‘Q\ 2

SNR =Signal to Noise Rati(dB) Q\\\\ \Q

FSL = Rugi-rugi transmisi di ruangan tg\bu\ka)(dB

Pada pengukuran nantlny/ ‘m\,al dayaobile station diperoleh melalui

\ (7

pengambilan nilai menggunaka'rEéMS\mvestlgatlonsehlngga perhitungan nilai SNR
/ \/
dapat diabaikan. \C \j/

2.5 Dirive Test

Drive test adalap\;

komunikasi bergerak: \engan menggunakan MS yangy tilZesain secara khusus .

iuk mengumpulkan data dari hasil pemgun kualitas sinyal

Drive testbertujuan t
suatu jaringan. Pengukuran dengan metddee test menggunakan bantuatools
perangkat lunaklEMS Investigatiomdan Maplinfo. Dalam penelitian ini metodeve
testdigunakan untuk memperoleh data primer.
Parameter yang digunakan dalam menentukan kimaghile phone jammer
dalam skripsi ini adalal€ell ID, BSIC, BCCH-ARFCNRXx Level, Rx Qualan SQI.
1. CellID
Cellular Identity(Cell ID) menunjukkan letak cell dimana lokasi pengukuran
dilakukan. Posisi BTS saat dilakukan pengukurannak@ampengaruhi

parameter ini.
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. BSIC

(Base Station Identity Codeligunakan agar MS dapat membedakan BTS
yang menggunakare-use frequencgtau pengulangan frekuensi yang sama

pada kluster yang berbeda di luar jangkauan imm&nya.

. BCCH-ARFCN

BCCH-ARFCN (Broadcast Control Channel-Absolute radio frequency
channel numbgradalah penyederhanaan nilai frekuensi GSM/DCS3ndo
kanal ARFCN 0 sampai ARFCN 125 merupakan GSM 9@Ha8gkan
ARFCN 511 sampai ARFCN 886 merupakan DCS 1800.i NBBCH-
ARFCN akan berubah ketika kondisi penerimaan simghburuk.

. Rx Level AL

ReceptionLevel (Rx Level) adalah tingkat Rékuatan sinyal di jgan 2G
yang diterima oleh sebuamobile stat@lﬂrentang dalam minus dBm).
Semakin kecil minus dBm maka se\mai/mn baik. Darikanglapat diketahui
bahwa rentang nilai > YOKG‘lm sampai -79 dBm makap kondisi
penerimaarmobile statlonyang(palmg baik. Rentang nilai -80 dB sampai -
89 dBm menunjukkan k

ndrs; penerlmaamblle satationyang cukup.

o dBm sampai -100 dBmalahdkondisi

penerimaanmobile stéslohyang buruk dan dapat menyebabkan putusnya
N/

komunikasi. Q&

. Rx Qual

Sedangakan rentang Lnllal;”

baik. Rentang nilai 3 sampai 5 menunjukkan kongenerimaanmobile
satation yang cukup. Sedangkan rentang nilai 6 sampai Taladeondisi
penerimaarmobile stationyang buruk dan -1 merupakan awal pengukuran
drive testatau adanyaall endsaat pengukuran atau putusnya komunikasi.

. SQI

Speech Quality IndicatdiSQI) menunjukkan indikator kualitas suara dalam
keadaandedicatedatau menelpon dengan rentang -20 sampai dengan 30,
semakin besar semakin baik. Rentang 30 sampai d@ha#tondisi paling
baik. Rentang 17 sampai 0 adalah kondisi menengdangkan rentang -1
sampai -20 merupakan kualitas pembicaraan yandburu
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7. TA
(Timing AdvanceTA menunjukkan jarak antar MS dengan BTS. Memiliki

rentang nilai dari 0 sampai dengan 8, semakin bekamaka semakin jauh

jaraknya.

2.5.1 TEMS Investigation

TEMS Investigationadalah salah sattools perangkat lunak yang digunakan
sebagai alat bantdrive testdiluar ruangar(outdoor) Dalam penelitian ini vergools
yang digunakan adalalFEMS Investigatio®.03. Pada pengukurdiEMS Investigation
di-install pada MS tipe Sony Erricson K800i. MS yang telahingtall TEMS
disinkronkan dengan laptop dan GR3dpal PositioningSystem Fungsi GPS adalah
sebagai alat navigasi datotting parametepada rutedri %tyang dilalui.

Spesifikasi minimum untuk laptop yang dig dapengukuran:
1. Operating System Windows @
2. Processor Core greate
O
3. Memory :mm.%lb’i% RAM
(
- - \ L)
4. Disk Space min i%’Bfree space
1 =8|
File Wiew Logfle Scanning Configuration Control Presentstion ‘Worksheet Window Help
]r@lmz ;41|[aswrreauemsc‘mg;|\ AR g ~|alaa [ | bt ol )
FREEE e R
i (TN ISt =lE3}] o wromi Serving/astive et + Neiohbors (M =T 2
@EOSIE x| QM T LR e e -N| \ )) Tupe | Cellname | 5C | Celip | DARFCNDL | CPICH Ec/Mo | CRICH RSCP \4‘-}
! = 5C 175 10231 10613 850 ]
— Lege 4 | ¥ [ 119 10813 100 i
A= | CU b
e G 191 10613 1450 200 [
o
o]
2
4 | Celhame
| Sukajadi
el Sukaramai
sl Sukasepi
%_ Sukakamu
tia
siem
| ‘ =loix]
5158 & |
510 L
la Lumpur :: 2 7'“
B BCCH &R -
S :‘ S
5w - Yoice Yideo i
- | =l
::: =T ation S (=[]
s | BB B 2 (]9 L
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Gambar 2.10 TampilanTEMS Investigatio®.03
Sumber : TutoriaTEMS Investigatio2008.4.2005
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Parameter yang dapat diperoleh melalltMS Investigationadalah sebagai
berikut :
1. BCCH ([Broadcast Control Channgl
Bagian control channel dalam GSM untuk melakukabroadcasting data
network celldimanauser berada dan apa sajell neighboardnyaDari BCCH
juga dikirim sinyal secara continous sehinggaer (Mobile Subscribér
mendapat sinyal. BCCH bersi@wnlinkdari BTS ke MS saja.
2. ARFCN (Absolute Radio Frequency Channel
Menyederhanakan nilai dari frekuensi GSM, misalmyanyebutkan alokasi
frekuensi untuk operator A dari kanal 51 sampald&Yandlngkan dari 945.2
MHz sampai 952.4. Atau memasukka ziﬁgka 51 ke dajmralatan
dibandingkan harus mengingat dan me(@as\ukkan 94%42. M\pabila pihak
regulator hanya mengalokasikan frekuengl* dalamaealsﬂHz tapi tidak dalam
nomor kanal ARFCN maka dila ukan r@applng frekuesesidiri dari MHz ke

ARFCN. u\ \
- N\S- //
3. CGI (Cell Global Identity /\ \“\‘

Cell Global identity adalam m

berdasarkancell. Cell glﬁbaﬂ )dentltymerupakan identitagell yang unik.

ode untuk untuk mengenali posiser

Karena di seluruh dum@ t@aﬁ adell dengan kode yang sama. CGl terdiri dari :
a. MCC (Mobng_fj*
ah entifikasi suatu negara dengan mergjgama3 digit. Tiga

C merupakan bagian dari format penomoran IMfshana

T:‘%tal IMSI terdiri dari 15 digit. Indonesi@nggunakan 510.

b. MNC (Mobile Network Code
MNC adalah 2 digit identifikasi yang digunakan untuk
mengidentifikasikan sebuah jaringan bergerak Komsiirantara MCC
dan MNC akan selalu menghasilkan sebuah kode yaikgdil seluruh
dunia.

c. LAC (Local Area Codg
LAC adalah sebuah identitas yang digunakan untukhumekkan
kumpulan beberapaell. Sebuah PLMN tidak boleh menggunakan 1
LAC yang sama untuk 2ell groupyang berbeda. Sebuah LAC dapat
digunakan dalam 2 atau lebih BSC yang berbeda,athesgarat masih



38

dalam 1 MSC yang sama. Informasi lokasi LAC terakinnana sebuah
MS berada akan disimpan di VLR dan akan diperbahepabila MS
tersebut bergerak dan memasuki area dengan LAChenbgda.
d. CellID
Parameter ini yang harus diperhatikan agar tidéhssite ketika ingin
melakukardrivetestkarena setiapell punya kode ID masing-masing.
. BSIC (Base Station Identity Coyle
Di gunakan agar MS dapat membedakan BTS yang meagguo frekuensi
yang sama. Karena menggunakan frekuensiuse kemungkinan BTS
mengeluarkan frekuensi yang sama.
. RxLevel AN
Tingkat kuat level sinyal penerima di MS ‘Gjﬁﬁ;@am minus dB), makin
kecil nilai RxLevelmaka sinyal makin Iemdff
. RxQual /7\‘ 7/
Y
Tingkat kualitas sinyal penerima {M\AS (rentangakala 0-7).
. SQI (Speech Quality Indicatdr //\ >>
Indikator kualitas suara dalam/ kead”aan dedicatagd menelpon dengan rentang
-20 s.d 30, makin besar m,akm\ha\tk
. TA (Timing Advance zi \j v
Timing Avancedalah garagneter untuk mengetahui jarak antaradgihSnobile
station(MS).Timin

f:“‘lf‘@nceadalah sinkronisasi antanaobile stationdengan
Base Transmitt 1& tatlor(BTS) dalam transmisi suara. Untuk menjaga

downlink disebutround trip time Saat terjadi totaconnection BTS akan

mengirim nilaiTiming Advance&e mobile stationDengantiming advancebisa
diketahui jarak antara BTS dengamobile station Nilai timing Advanceadalah
0-63. Artinya jarak antara BTS-MS berkisar antard50km. Dengan setiap
tingkatan mewakili 550 m.

. FER (Frame Erasure Raje

Frame Erasure Rat@FER) merupakan rata-rata kesalahan dalam 1 dsilii.
FER maksimal yang disyaratkan adalah 1%. Jika st@taragememiliki FER
lebih dari 1% akan mengakibatkan adadyap call
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2.5.2 Maplinfo

Maplinfo adalah salah sattools perangkat lunak pengolah Sistem Informasi
Geografi (SIG).Mapinfodigunakan untuk mengolah hasil keluafdMS Investigation
yang berupa pola pengukuran menjadi sebuah gangbskdta dengan menambahkan
layer peta. Dari gambar berskala tersebut dipkrai@i jarak maksimumamming
sebagai data primer. Dalam penelitianNMapinfo dapat disinkronkan dengan program
TEMS Investigation.

Berikut ini adalah spesifikasi minimum yang dibutah untuk menjalankan

Maplnfodi sebuah komputer/laptop:

1. Operating System Windows 2000/XPor greater
2. Memory 128 MB RAM AN
/f“ \\\

3. Disk Space Application 103} B\

Data 450 MB/ C D)
4. Minimum Graphics :16 or 24-6t Color

BN

5. Minimum Monitor :800 <6QOd|@play

Pembentukan peta di Mapinfo dap{at dtgambarkan aexalog. Dalam Mapinfo
suatu “table” dapat digambarkan sel /gal\satu lesbae) dari suatu film. Komposisi

peta di Mapinfo merupakan gabqngan ”arl beberapbde €hee} film tersebut yang

disusun secara bertumpuk. |st|rah\ya}19 umum digamantuk susunan tersebut adalah
\ -

“layering”. Tampilan dari prog{amyMapInfo dapatiddt pada gambar 2.11
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Gambar 2.11 Tampila %dengan 2 layer
Sumber : TutoriaTEM igatio2008.4.2005

Setiap lembarghee} merupak ang dapat digabungkan danndatctkan

untuk membentuk suatu peta, ~g ga dapat dilakakalisis dari peta yang terbentuk
tersebut. Ketika Mapinfo melakukan “redraw” petéapinfo akan melakukamedraw
dari layer yang tersusun

ingin diketahui informa

2.5.3 Spectrum A®.4 GHz

Spectrum analyzeadalah suatu alat ukur yang mempunyai fungsi aekdansus
untuk mengukur beberapa besaran sinyal dalam spakirum frekuensi yang terbatas.
Beberapa besaran yang dapat diukur diantaranyaladalya, redaman dan frekuensi.
Sebuahspectrum analyzemenampilkan sinyal amplitudo seperti yang bergaria
dengan frekuensi sinyal. Frekuensi muncul pada sunaizontal. Dan amplitudonya
ditampilkan pada sumbu vertikal. Dalam penelitian 9pectrum analyzedigunakan
untuk memperoleh nilai daya maksimum keluajammer saat bekerja secara

maksimum.
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Gambar 2.12 Tampak depapectrum Analyzet.7 GHz

Sumber : Lab.Telkom UB, 2016§>
\f

Gambar 2.12 adalah bentuk fisik spectrur&) lyeserta fungsi- fungsinya.
1. Tombol power ON/OFF . \\\j/

2. Earphone Jack \\” \

3. Variabel resistor untuk mengorei«smmgkaniwplay

4. Variabel resistor untukmeng@\\?tmgkat kecemaha

~

5. Keluaran konektor A
6. Masukan konektor (' v
)

7. Tombol controanalyge &

Tiga tombol dasar pada
amplitude. §

2.6 Global Systerrﬂaxb}/loblle CommunicatiofGSM)
Global System for Mobile CommunicatiqeSM) merupakan standar yang

m analyzer ada@tter frekuensi ,Span width, Level

diterima secara global untuk komunikasi selulaitdigStandar sistem komunikasi ini
dikembangkan oleEuropean Telecommunication Standard Insti{#€SI) pada tahun
1988. Sistem transmisi GSM adalah menggunakan d¢pelngiradio dengan frekuensi
yang telah ditentukan. Hal tersebut sama dengaeptcerjgammeryang menggunakn
gelombang radio. Dalam penelitian ini prinsip kegalombang radio pada sistem
transmisi GSM dan fenomeraapture effecipadareceiver merupakan alasan sistem

GSM dapat diammingolenmobile phone jammer.
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GSM adalah generasi kedua dari standar sistemasgiaihg dikembangkan untuk
menyelesaikan masalah fragmentasi dari sistemasegignerasi pertama. Perbedaan
utama sistem 2G dengan teknologi sebelumnya (1fBtdak pada teknologi digital
yang digunakan. Keuntungan teknologi generasi ketlbanding dengan teknologi
generasi pertama antara lain sebagai berikut:

1. Kapasitas sistem lebih besar karena dominan menggunakan teknologi
TDMA (digital), di mana penggunaan sebuah kanaagiilke dalam beberapa
domain waktu. Hal ini berlawanan dengan teknologinayasi pertama yang
hanya menggunakan FDMA.

2. Adanya standar internasiongbang digunakan sebagai rujukan perkembangan
teknologi selular sehingga sistem pada negara:ae;wg berbeda tersebut
masih tetapcompatible satu dengan Ialr% sehingga dimungkinkannya
roaming antara negara.

3. Serviceyang beragam karena denganw/m7gﬁgéunakan teknologi digsetyice
yang ditawarkan menjadi Qs)ih @eragam dan juga nngkiokan
diimplementasikannyaervice- seﬁ‘xlceyang berbasis data, seperti SMS dan
juga pengiriman data deng wke?xepatan rendah.

2.6.1 Sistem sdlular dalam GSM ' fs
Global System for Mobllé/&‘)rﬁmunlcatloatau yang biasa disingkat dengan

N/
GSM adalah sebuah S|sterrk«orgunlka5| digital selidatam satuarell /sel). Dalam

sistem selularcovering ar;egu\dfbagl -bagi dalam cakupan yang dinamatelh Kata

“cell’ dipakai karena d eral jangkauan sebcalhdibagi-bagi dan daerah pembagian

tersebut mempunyai\\e uk seperti sarang madu. i@=uahcell memiliki satu

transmitter atau satu.

~/

ditentukan olelpowerdaripadaransmitternya.

‘perangkatransmitter Besar dan jauhnya jangkauasell

Sistem selular menggunak&ansmitteryang membutuhkapower yang kecil,
hal ini dimaksudkan agar tidak ada penggunaan émsiuyang sama dalam satu
jangkauan sel. Jikpoweryang digunakan sangat kuat, maka frekuensi yangkdip
transmitter ini tidak dapat difungsikan untukansmitter yang lain di luarcoverage
areanyaBandfrekuensi yang dipakai disebarkan melalui sejuntlesar sel. Frekuensi
dari sebuah sel bisa dipakai lagi oleh sel-sel yang Jarak antar sel ini harus diatur
sedemikian rupa untuk menghindari interfere&dius jangkauan antaell efektif
adalah sekitar 3 km,tergantung pada kondisi gesgna. Semakin jauh dari cell maka

power transmitteakan berkurang sehingga akan lebih mudghrdming.
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Gambar 2.13 Susunan Beberagradio Cell
Sumber : Pengantar Sistem Komunikasi GSM, 2007

2.6.2 Konfiguras Jaringan GSM
Konfigurasi jaringan GSM terdiri dari Aetwork elemenyang terkoneksi dan

berinteraksi melalui sebuaietwork interfacenetwork (/r??emersebut adalah :
1. Mobile Station (MS)

2. Base Station Sub-system (BSS) //D©
(TN
3. Network Sub-System (NSS) \77 )
P
A

A\ :
Keseluruhametwork elemendi af&s,@ an membentuk sebuah PLMN (Public

~_

/,7 =
Land Mobile Network). Pada konfi ;9 dibawah iprpsesjamming terjadi pada

4. Operation and Support Syste

\ | S— va
hubungan antara BTS dengan MS. N /
@\ T PLMN
\\f//‘ OoMmC & Internat.
BN, ~—
N PSTN

ISDN
PDN

TS S5 Cd
AUC

z.«
§-¢

: s T
L 5 o T
o o4 . =] - - o :
A g e
ms B
' BTS ms' | L "Rk
i MS  Mobile Station
BTS Base Transceiver Station HLR Home Location Register
BSC Base Station Controller VLR Visited Location Register
MSC Mobile Switching Center EIR Equipment Identity Register
CGMSC Gateway MSC AUC Authentication Center
ISC International Switching Center OMC  Operation and Maintenance Center

Gambar 2.14 Konfigurasi Jaringan GSM
Sumber : Jérg Eberspacher, Hans-Jorg Vogel, Clmigettstetter, Christian Hartmann. 2009
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2.6.3 Mobile Station(M S)

Mobile Station(MS) merupakan alat komunikasi yang dibutuhkanampggan
untuk mengakses layanan yang telah disediakanagerator GSM. MS dapat berupa
alat komunikasi yang terpasang pada kendaraanyatag mudah dibawa. MS juga
merupakan perangkat yang digunakan oleh pelanggark imelakukan pembicaraan.
MS biasanya dianggap sebagai bagian Bage Station Syste(BSS). Pada penelitian

ini, perangkat inilah yang mengalami progaaming.

2.6.4 Subscriber Identity ModuléSI M)

Subscriber Identity ModuléSIM) menyediakan IayaneMoblle Equipmen{ME)
dengan identitas pelanggan. ME tidak akan %e@uekll untuk panggilan
darurat)tanpa SIM. SIM harus dimasukkan ke dﬁl%%ﬁelum ME tersebut dapat
digunakan. ME atahandset merupakan perangkaht GSM yang berada di sisi peragg
atau pelanggan yang berfungsi sebagamtermrnéhlmengan penerima sinyal untuk
berkomunikasi. SIM adalah sebuah kaﬁ:tu\“plﬂtar”gmfnsebuah mikroprosesor dan
memori. SIM bisa jadi seukuran kartu/krgﬁibatatnjhd(ecn lagi untuk telepon bergerak
(HP). SIM dengan ukuran kecll mﬂahqy@g lebihisgrdan umum digunakan. SIM juga
merupakan kartu yang berisi ;ell]rguih |\rj1forma5| pEdan dan beberapa informasi
pelayanan. Data yang d|S|mpaana’(am SIM secara uatdaiah:

1. IMMSI (Internatloan\Mgblle Subscriber Identity)nerupakan penomoran

pelanggan. For\‘

at - penomoran IMSI, yaitu MCKlobile Country Codg
MNC (Mobile Ne

twork Code dan MSIN Mobile Subscriber Identification

2. MSISDN (Moblle Subscriber ISDN)nomor yang merupakan nomor panggil
pelanggan. Format penomoran MSISDN, yaitu @duntry Codg NDC
(National Destination Codedan SN $ubscriber Numbégr

Dapat disimpulkan bahwa MS sebenarnya adalah gabuthayi telepon genggam

dan SIM. Setelah memasukkan kartu SIM ke dalam M menyalakan ME tersebut,
maka MS akan melakukan serangkaian aktisigealing Ketika aktivitas ini selesai,
lokasi tertentu dimana MS tersebut berada akamtpasn di dalam SIM dan jaringan
PLMN pun dapat mengetahui lokasi pelanggan dengaridvkebut. Pesan singkat yang

diterima dari jaringan bisa jadi juga akan tersimpgalam kartu SIM.
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2.6.5 Operation and Maintenance System
SubsitemOperation and Maintenance Subsys{gMS) terdiri dari:
1. Operation and Maintenance Subsysi@istem manajemen)
2. Switching Subsyste@aringancore)
3. Radio Subsystefjaringan akses radio)
Operation and Maintenance SubsystépMS) memonitor komponen-komponen
jaringanSwitching Sub Systef8SS) darBase Station SystefBSS) secara terpusat.
OMS dibangun untuk menangani masalah operasi, gkdarpusamaintenance
(OMC) dibagi menjadi 2, yaitu OMC-B untuk admingdr elemen jaringan BSS dan

OMC-S untuk administrasi elemen jaringan SSS.  ~

/T“‘/\‘\Q:‘Q
&
2.6.6 Core Network: Switching Subsystem /g\;
Komponen-komponen jaringan SSS und:tﬂcu(t-swnched serviceadalah:

I
1. Mobile Services Switching (iehKeMSQ)

2. Home Location Reglste(HLRY \>
3. Visitor Location Reglste( LR§\

4. Authentication Cente(pAU) SN
5. Equipment Identlflcéfoh ﬁeglst(aIEIR)

Untuk packet -switced @ervgceselemen jaringan tambahan dibutuhkan dalam

2.6.7 Mobile Services Switching CentéiM SC)
Mobile Services Switching Cent@vISC) bertanggung jawab untuk menetapkan
koneksitraffic channel
a. ke BSS
b. ke MSC lain
c. ke jaringan lain
Basis data MSC memiliki informasi untuk alur koneksaffic channel dan
menanganservicedasar dan tambahan. MSC juga menunjukkan adnasisgll dan

lokasi area.
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MSC adalahswitch yang dirancang secara khusus untuk komunikasi takge
Switch dalam komunikasi pada dasarnya merupakan kompgateputer yang
mengelola dan mengontrol sirkuit. MSC menentukam m&ngkordinasikan panggilan
dari Public Switched Telephone NetwoflRSTN) ke BSC dan akhirnya Keandset
pengguna. MSC dapat melayani populasi dalam jurb&gar, lebih dari 1 juta orang
atau lebih. MSC ini secara khusus sangat mahalabia mencapai $1 juta sampai $5
juta untuk setiap unit. Pabrik pembuat MSC meliphtithern Telecom, AT&T,
Ericsson, Siemens, Summa Four, dan Alcatel.

MSC dimonitor dan dikontrol melalui sistem OMC. 8 ini membantu
administrasi guna menjamin terpeliharanya integrpgalayanan dan untuk membantu

dalam pengelolaan jaringan. Sebagai catatan, M@ﬂhdkan untuk menghasilkan data

tagihan pulsa. Jadi, alat ini sangat penting ka kan masalah yang sangat
krusial dalam rangka memperoleh pendapatan J@lmanggan

MSC pada intinya adalah suatu peralatanﬁtchlng ekivalen dengan sentral
digital (ISDN) ditambah dengan peng{turan 4§nob|IIIHanggan Fungsi utamanya
adalah untuk kordinasi panggilan datang\day ‘ampdlanggan GSM termasuk fungsi

call routing dan call control Lebi Mspésn‘lk fungsi ini bertanggung jawab atas

pengalokasian dan pelepasan k;lnaL ”dlo melalui B&erta mekanismiecation
updating handoverdari satu sel ‘f(eskpyang lainnya, serta interkeing@&ngan jaringan
lain (ISDN atau PSTN). &ntuy menanganl permintasanggilan, MSC dapat
mengakses informasi dari. ﬁét@atabaseGSM yaituHome Location RegistdHLR),

Visitor Location RegisteVL| ) danAuthentlcatlon CentefAuC).

2.6.8 Home Locaﬁm{ fégisteﬂﬂLR) dan Visitor Location RegistefVLR)

Dalam PLMN, pelanggan tidak seterusnya terhubuig gatu MSC. Bergantung
pada lokasi pelanggan, maka layanan MSC bisa bersdtzap waktu. Oleh karena itu,
PLMN memiliki komponen jaringan bernantéome Location RegistefHLR). HLR
berfungsi untuk penyimpan semua data dan infornmasngenai pelanggan yang
tersimpan secara permanen dan tidak tergantungpuesits pelanggan.

HLR adalah tempat penyimpanan dan administrasinggen yang diperlukan
untuk menyediakaservice Fungsi dasarnya adalah untuk menyediakan refdo@si
MS pada wilayah GSM. HLR menyimpan semua data-gaite berhubungan dengan
master database memberikan data pelanggan yang dibutuhkarVisgor Location

Register(VLR), dan memberikan informasduting master database
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Pada HLRmaster databasdibagi menjadi 2 jenis, yaitu yang bersifat pernmane
dan sementara. Data-data yang disimpan di HLRfaemermanen, yaitu:
1. IMSI
2. MS kategori
3. Batasarroaming
4. Supplementary servicegperticall forwarding
5. Authentication key
Data-data yang disimpan di HLR bersifat sementart y
1. Local MS Identity (LMSI)
2. RAND/SRES dan Kc, data yang berhubungan dersgdhenticationdan
chipering VA
3. VLR addressyang menandakarurrent VL %ng menangani MS

4. MSC addressyang menandakan Msafeaﬁll mana MS tersebut terdaftar
/ 7

\\ //

HLR bertindak sebgai pusat ||{armas¢ pelanggan yaertiap waktu akan

5. Batasarroaming

diperlukan oleh VLR untuk mereallsasrﬁan$erjad|rky1mun|ka3| pembicaraan. VLR

selalu berhubungan dengan HLR da /\mEmberlkan na‘surpDS|5| pelanggan berada.

temporer disesuaikan dengar(/a?eg tempat pelanggaadad Adanya informasi

N

mengenai pelanggan dalarmVLB memungkmkan MSC umbefkakukan panggllan

yang tersimpan daia:: ‘fVLR secara otomatis akanusbkriubah mengikuti pergerakan
pelanggan. Dengan demikian akan dapat dimonitoaraeterus menerus posisi dari
pelanggan, dan hal ini akan memungkinkan MSC unndakukan interkoneksi

pembicaraan dengan pelanggan lain.

Dalam penelitian ini, ketikgammer diaktitkan maka MS akan kehilangan
kontak dengan VLR dan HLR. VLR akan menganggap lbak8 berada dalam kondisi
diluar jangkauan BTS. Di dalam HLR akan tercatdivie MS berada diluar jangkauan

atau berada dalam arkkank spot.
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VLR merupakan unit penyimpanan d&asesementara untuk pelanggan yang
roaming dalam area suatu MSC. VLR berisi databbsmipa IMSI, MSISDN, TMSI,
Identitas dari MSC, MSRN, lokasi area di mana M8a#ar. Saat MS terkejamming
maka VLR akan merekam lokasi terakhir dimana MSilaeban sinyal dan akan

menganggap bahwa MS berada dilcaverage area.

PSTN
ISDN

BTS , —
._ I ; S Wielias (( A
1 )
& & N ~—
MS ‘ r[
. BTS MS §; PN
e s o I // \\\>
\ =)
N
\\

Gambar 2.15 Konﬁgﬁf@%\pgmgan GSM dengan VLR
Sumber : Jorg Eberspéacher, Hans-Jérg-Vogel, Cami&ettstetter, Christian Hartmann. 2009

\\ /

2.6.9 Radio Access Network: ad;o Subsystem

3. Radio‘inte :Tace(Um)
Dapat disimpulkan bahwa MS dan BSS berkomunikasalondJm interfaceBSS

meliputi:
1. Base Station ControllgiBSC)
2. Base Transceiver StatigBTS)
3. Transcoder and Rate Adapter U(IIRAU)

2.6.10 Base Station Controlle(BSC)

BSC adalah bagian intiinfelligent /mastej dari sistem BSS yang
menghubungkan antara BTS dengan SSS (selurulBdae&BTS dan TRAU yang ada
pada BSC). Pad&iemens Base Statiantara BSC daiNetwork SSS perlu bantuan
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peralatan jaringan lain, berupaanscoding and Rate Adaptation UQAIRAU) melalui
A-sub interface (interface BSC-TRAU) dan A.interface (interface MSC-TRAU).
Adapun fungsi utama dari BSC adalah:
1. Databaseseluruhnetwork elemeBSS.
Penyambungan kanal trafik.
Memproses pensinyalan.
Pengontrolan daya.
Menangani fungsi-fungsi operasi damiaintenace.
Monitoring system.
Interfaceke arah MSC, BTS, dan OMC.
Mengendalikan BTS-BTS di bawahnya O\
Switching lokal untuk mengatur dan m% Iuass@sbandoverBSC.

- QR AL R

10.Management Radio Resources. //
11.Mengatur sumber radio untuk sebuaWBTS atau lebih.
BN
12.Menanganradio-channel set{p
> \\
13. Frequency hopping. /\
14.Pengolah mformasslgnali/gx.\ '

15.Alarm monitoring. .\ ]”1,

/
\\ //

16. Menghubungkan BTS\NI’\I'S yang berada di bawahnya der@C
sebagai pusat opzera% o/malntenance

5&\ . .
M procescall control seperti call setup routing,

A\
LB
/

lan meterminate call.

n mengontrol proces timing advancentrol, yaitu

tidak salingoverlap
BSC mengatur perpindahan pemakaian kanal MS dasi B&S ke BTS lain,

ataupun pada BTS itu sendihanhdover intra ce)l Perpindahan tersebut dilaksanakan
atas laporan MS tentang kuat dan mutu sinyal yategida MS. BSC merupakan
pengontrol pada BSS, selain itu BSC juga sebagagméung antara sejumlah BTS
dan NSS. BSC menyediakan:

1. Manajemen masalah transmisi.

2. Manajemen Databa®SS.

3. Memproses pengukuran transmisi, fungsi operasidarapemeliharaan.
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BSC adalah perangkat yang mengontrol kerja BTS-#Ar%) secara hiraki berada
di bawahnya. BSC merupakarterfaceyang menghubungkan antara BTS (komunikasi
menggunakan A-bimterfacg dan MSC (komunikasi menggunakannerface.

BSC diantaranya berfungsi untuk mengontrol bebesmgbamencatat pelanggan,
serta bertanggung jawab dalam menangani MS. BSCiptakan hubungan langsung
antara pelanggan (MS) serta BTS, kemudian mengdltamenangani fungsi kontrol
tersebut. la melakukan fungsi peralihan dari MSB&C lainnya jika MS di luar
jangkauan BTS. Hal ini membantu dalam menghubungiedanggan yang berada di
luar jangkauan BTS untuk menjaga sambungan tetaplémggara di dalam jaringan
saat pelanggan bergerak. la juga melakukan furegsers konfigurasi data sel serta
kontrol frekuensi radio di BTS. Data yang bergemdmu;u MSC dilakukan setelah
BSC selesai melakukan prosesnya. (C \N

BSC berfungsi sebagai pengatur radasour/ esbagl satu atau beberapa BTS
yang berhubungan dengannya. Komponen mllah yangamgfanl mekanismeadio-
channel setugrequency hopplngianhan{&\/ermda layanan GSM. Pada saat MS di-
jammingperangkat BSC akan tetap berf@ng&?auammerhanya bekerja secara aktif

/

pada perangkat MS saja. \\\
7= \\\\y
2.6.11 Base Transceiver Statlod?I S)
AN

Base Transceiver StatlggBT§) berfungS| untuk mengkoneksikitobile Station
dengarBase Station Cont;cﬁle(@SC) Sebuah BTS terdiri dari pemancar dan pereeri
radio serta antena. BTS ad

BTS terdiri da *‘ﬁg bagian utama. Yakmgwer, memory,dan feeder Dari

Iah pusat transmispela@rimaan di dalam setiap sel radio.

ketiga komponen-utan

~/

biasanya ada sebuah bangunan yang biasanya beruBuxa3 meter. Inilah yang

na itupwedah yang paling jelas terlihat. Di bawabwer,

disebut memory Di dalam terdapat berbagaombiner module per carrier core
module power supplyfan (kipas) pendingin, dan AC / D€nverter

BTS adalah perangkat GSM yang berhubungan langsiemgan MS. BTS
berhubungan dengan MS melaii interfaceatau disebut juga Urmtefacemelayani
suatu area cakupan GSM yang terdiri dari sisteranantpenguat daya, frekunesi radio,
dan seluruh proses sinyal digital.. BTS berfungsbagai pengirim dan penerima
(transcive) sinyal komunikasi dari atau ke MS yang menyediakadio interface
antara MS dan jaringan GSM. Karena fungsinya selieajasceiver maka bentuk fisik

sebuah BTS adalalower dengan dilengkapi antena sebaansceiver Sebuah BTS
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dapat mengoverarea sejauh 35 km (tetapi tidak selalu sejauhn3%&rena bergantung
juga pada keadaan geografis, daya yang dipancatkanain-lain). Area cakupan BTS
ini disebut juga dengacell. Sebualcell dapat dibentuk oleh sebuah BTS atau lebih,
tergantung dari bentukcell yang diinginkan. BTS dapat menggunakan antena
omnidirectional (ke segala arah) atau tiga arangBudasar BTS adalah sebaBaidio
Resource Managememaitu melakukan fungsi-fungsi yang terkait dengan

1. Mengassignchannelke MS pada saat MS akan melakukan panggilan.

2. Menerima dan mengirimkan sinyal dari dan ke MSajogengirimkan atau
menerima sinyal dengan frekuensi yang berbeda-lbtegan hanya
menggunakan satu antena yang sama.

3. Mengontrol power yang ditransmisikan keMS

4. Ikut mengontrol prosesandover. (C \N

5. Timing Broadcast Control Chann{B@CH) dan Common Control
Channel(CCCH). (\7//

Meneruskan data pengukur@ MS dan BTS ke BSC.
Mengawasi sinkronisasi antéraMé dan BTS.

\/

Mengendalikarchannel ¢ dm@iandecodlngpada sisi radio.

© © N o

Mengendallkannterleqv' hjdelnterleavmg pada sisi radio.

10. MengencryptlondantYeC?thlonpada sisi radio.
11.Melakukan kmeqﬁreqyenc;hoppmg
\‘i‘némltter(Tx) RF.

face BSC ke MS.

\n ekumpulan indikasi kanal ke BSC.

12.Mengendalikani

13. Merupaka inte

dan mengimplementasikan daya yang dimoaleh BSC.
16. Mentransmisikan kembali level inteferensi ke BSC.

Pada BTS terdapaadio transceiveryang menentukan sel dan menanganio
linkprotocol dengarMobile Station Pada urban area yang luas sangat mungkin terdapat
banyak BTS. Persyaratan BTS adalah reliabilitynimum costdan kuat. Tiap BTS
bertanggung jawab dalam penyediaan kanal radio fiiglghggan, di mana kanal yang
disediakan tiap BTS berbeda dengan kanal yangiki@reoleh BTS lain dengan tujuan
agar tidak terjadi interferensi.

BTS dapat dilihat sebagai bagian dasar dalam janir®SS. BTS terdiri dari Tx
(Transmit¢ dan Rx Receive yang menyediakan kanal pembicaraan. Seperti @ata

umumnya,radio interfacedi BTS memiliki daya pancar yang terbatas, dalaB8MG



52

sering dikenal dengan istilah wilayah cakupan atedio service areaPrinsip kerja
radio suatu BTS adalah membentuk dan mengaturafét hubungan damandover

(perpindahan MS dari satu BTS ke BTS lain) yangtiedidalam wilayah cakupannya.

ATieTIE
Lin | L TS Haee Si80xm

AF mu

Anlerna .—l_ "k ,J_

atleriace

[lase bansd

A i

Arlerng ‘—l_

Lt 3 FA

18T

Uhdehd

Al TRO

Gambar 2.16 Base iranscglver Station
Sumber : Jukka Lempéﬁe@\Mattl Manninen. 2004

/,,\\/
2.6.12 Transcoder and Rate Adapter (i RAU)
TRAU adalah interface 5T]’[%Té. WSSC dan SSS (MSC).kMes TRAU
,f O\
merupakan bagian dari BSSx\b iasanya TRAU diletakkikat MSC. Hal ini

t\aﬁ<transm15|.

dimaksudkan untuk pengh
R ‘\;;\ferjadi kompresing linkdarii @& Kbps dari MSC ke

) menjadi 16 Kbps dari TRAU ke BSC (1 Asub-
\ésing ini dilakukan hanya untuk t@afthannel. Hal tersebut

Pada perangkat
TRAU (4 AdnterfacdPCl
InterfacéPCMS). Komp
dimaksudkan agarr% channelyang digunakan untuk percakapan pelanggan bisa
lebih banyak 4 kali dari sebelumnya. Sedangkan kutitne slotO yang digunakan
untuk frame alignment signaldan time slot 16 untuk signaling tidak dilakukan
kompresing, kecepatannya tetap 64 Kb/s sebab jkampres juga maka untuk proses
pensinyalan akan jadi lambat. Karena di TRAU dikdwupengkompresan maka TRAU
juga melakukan adaptasi suara agar suara pelanggasa seperti aslinya, tidak
terkompres meninggi atau mengecil.

TRAU memegang peranan penting terutama dalam mefisipenggunaan
kapasitas kanal linktransmisi dalam sebuah jarinG8M. TRAU memiliki fungsi

utama untuk melakukamate adaptation dari jalur input ke outputya. Agar lebih
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mudah, kita harus mengerti letak perangkat ineten dahulu. TRAU terletak di antara
BSC dan MSC, biasanya ditaruh lebih dekat ke MS@lumenghemat bandwidth
transmisi. TRAU ini akan mengubahte link transmisi PCMS 16 kbps menjagite
PCMA sebesar 64 kbps dan sebaliknya akan mengorpadasarah sebaliknya.
TRAU melakukan de-/coding (untuk panggilan percakagmlan tingkat adaptasi
(circuit-switcheduntuk panggilan data). Dua unit fungsional utanaaagalah:
a. Transcodemuntuk pengkodean atau kompresi

b. TingkatAdapteruntuk adaptagiata rate

BTS 1

| TRAU TRX
BCF
[TrRAU[ TRX
| TRAU| TRX
BCF
MSC BSC TRX
[TRAU: Zov |
I : 1 /Y —
BCF (s
~/ BCF Base Control Function

TRX Transceiver
TRAU Transcoding and Rate
Adaptation Unit

Gambar 2. 17 Jranscoder and Rate Adapter Unit
Sumber : Jérg Eberspacher, Han\s\J&g Vogel, Cimigettstetter, Christian Hartmann. 2009
Y

2.6.13 Spesifikasi Teknis Sistem GSM
ebuah teknologi komunikasi seludagybersifat digital. Pada

GSM merupal ai
saat ini di Indone5| teknologi GSM banyak ditkeap pada komunikasi bergerak,
khususnya telepon genggam. Teknologi ini memanfmatgelombang mikro dan
pengiriman sinyal yang dibagi berdasarkan waktiningga sinyal informasi yang
dikirim akan sampai pada tujuan.

Di Eropa, pada awalnya GSM didesain untuk bergp@adarekuensi900Mhz.

Pada frekuensi ini, frekuengplink-nya digunakan frekuensi 890-915 MHz , sedangkan
frekuensi downlinknya menggunakan frekuensi 935-960 MHBandwith yang
digunakan adalah 25 Mhz (915-890 = 960-935 = 25)Mian lebar kanal sebesar 200
Khz. Dari keduanya, maka didapatkan K#hal dimana 124 kanal digunakan untuk

suara dan satu kanal untuk sinyal. Pada perkembaggajumlah kanal 124 semakin
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tidak mencukupi dalam pemenuhan kebutuhan yangald@n pesatnya pertambahan
jumlah pengguna. Kesamaan frekuensi kerja GSM @d@ah perangkahobile phone
jammerini yang menyebabkan GSM 900 dapajaiirming.

2.6.14 Digital Cellular System(DCS)

DCS 1800 merupakan pengembangan jaringan GSM 908. 800 merupakan
standar seluler yang sukses digunakan di banyalkrddgropa dan Asia. DCS adalah
pengembangan jaringan komunikasi GSM yang menggumélekuensi 1800 MHz.
DCS 1800 biasa diterapkan di daerah perkotaan dardgerlukan kapasitas pelayanan
yang sangat besar karena jumlah pelanggan yangocoanyak. Perbedaan dengan
GSM 900 terletak pada frekuensi dan jumlah kanal} Uermlnal pelanggan yang
digunakan.DCS 1800 memiliki kualitas suara yan \\mggl sapBP@TN serta GoS

(Grade of Servicelyang lebih baik sebagai konse@ué}m kecilnya goitibees panggilan
/ 7

\\ //

Atas dasar pemenuhan kebutut&ﬁ ka@al yang lebilyakatersebut, maka

yang terputus.

regulatorGSM di Eropa mencoba meng{%makan tambahan frekuehgk GSM pada
band frekuensi diange 1800 Mhz de Qan\f‘rekuena 1710-1785 Mhz sebaghiuénsi
uplink dan frekuensi 1805-1880 - M “sebagai frekuedswnlink GSM dengan
frekuensinya yang baru ini kémhd}an dikenal dengabutan GSM 1800, yang
menyed|akarbandW|dthsebe3ar 7‘; Mhz (1880-1805 = 1785-1710 = 75 Mhehgan
lebar kanal yang tetap sa\i\f‘f‘ y\altu 200 Khz sama padt GSM pada frekuensi 900
Mhz, maka pada GS

standar GSM kemu: “'\?ﬁl

O ini akan tersedia sebaByakkanal. Di Eropa, standar-

dikenal dengan n

Berikutnya untuk melayani pelanggan dengan jurgiaig lebih besar lagi, maka
digunakan frekuensi yang lebih besar yaitu frekud890 dan dikenal dengan PCS
(Personal Communication Syste00. PCS 1900 akan memilikoveragearea yang
lebih sempit tetapi dengan kapasitas yang lebilarbestuk melayani pelanggan jika
dibandingkan dengan kapasitas sel DCS 1800 mau@Mm @0. Sama seperti GSM
900 frekuensi DCS juga berada pada frekuensi kaghile phone jammesehingga
masih dapat diammingolehmobile phone jammer.
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2.6.15 Third Generation(3G)

Layanan 3G ata@rd generation servigemerupakan perubahan dari sistem 2G
GSM yang menjanjikan peningkatdrandwidth 3G memiliki kecepatan 384 Kbps
ketika diakses dalam keadaan berjalan, sementdaa kia kendaraan yang bergerak,
kecepatannya sekitar 128-144 Kbps. Sedang untulkaaptetap (diam) bisa mencapai
2 Mbps. Teknologi 3G mampu gaimming oleh peralatamobile phone jammedrena
bekerja pada frekuensi 1900 MHz - 2200 Mhz yangimaserupakan frekuensi kerja

mobile phone jammer

2.6.16 Spedsifikasi Jaringan UTM S atau WCDMA (3G)

UMTS (Universal Mobile Telecommunications Systengrupakan suatu revolusi
dari GSM yang mendukung kemampuan generasi Réﬁ@&) (UMTS menggunakan
teknologi akses WCDMA dengan system DS- WCDI\/IDJr(act Sequence Wideband
CDMA). Terdapat dua mode yang dlgunakan dalam WCDd#idana yang pertama
menggunakan FDDFfequency D|V|S|or<®upI@<dan kedua dengan menggunakan
TDD (Time Division Duplex FDD dlkembahg?an di Eropa dan Amerika sedangkan
TDD dikembangkan di Asia. Pad WQDMA FDD, digunaksepasang frekuensi
pembawa 5 MHz padaplink dando[v\uﬂmi/ ngan alokasi frekuensi untuglink yaitu
1945 MHz — 1950 MHz dan unflﬂOWﬁllnkyaltu 2135 MHz - 2140 MHz. Maksimum

AN\

datarate untuk jaringan UMT& adgllah 2Mbps.

UMTS adalah salg} sétu teknologi seluler pada @sneketiga yang

menggunakan teknolo

'~;;~;\CDMA sebagaterfacenya. UMTS dikembangkan oleh

L~

IMT-2000 framework} ng-merupakan salah satu bagian dari program Arsltektur
jaringan WCDMA-UM
1.User EquipmentUE)

S terdiri atas 3 bagian utamatyai

perangkat pada sisi pelanggan yang berbpadsetuntuk mengirim dan
menerima informasi.

2.UMTS Terresterial Radio Access Netw@tkrRAN)
jaringan akses radio teresterial pada UMTS

3.Core NetworCN)
jaringan inti yang telah dibangun sebelum adanyaTSMeperti GSM dan
GPRS.
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2.7 Pengaruh Mobile Phone Jammefl erhadap Jaringan GSM

Mobile PhoneJammer seperti sudah dijelaskan sebelumnya, bekerja untuk
memutuskan hubungan antara perangkat MS dengan @38 suatu area tertentu
sehingga perangkat — perangkat lain pada sisteimg@gar GSM seperti BSC, MSC,
HLR, VLR, OMC tidak akan mengalami gangguan padas@s kerjanya. Saat proses
jamming berlangsung BTS akan tetap berfungsi seperti by@samamun BTS akan
mencatat terjadinydlank spotpada aregamming. Radiusjammerjuga tidak terlalu

besar dan biasanya hanya digunakan dalam ruangergge tidak mengganggu kinerja

perangkat GSM secara luas.

Tabel 2.1 Spesifikasi jaringan 1G26\3G dan 4G

E(xw
1G 26 NG =
GENERASI L) IMT - WIRELESS
AMPS -4 'S//g"‘%’ 2000 INTERNET
v SR
Tahun 1980 1990 | 2002 | 2010
LEN
M/ TOMA
i \ ). ?
Akses Nirkabel EDMA éw WCDMA | 7
P2 ol
(/\;:; \\\
Frekuensi 450 MH&E:%OS = 18005 gh, > 2GHz
& -
SN
Ny _
! . Voice,
%1 voice, Intermet ;. ges, |Voice over IP
Layanan V\@ text, low data a9€S, | VOIC! ’
Q) higher rich imagesdll.
X rate
S\ rate
Core Network Circuit - | i cuit - based | Sireuit + Fully IP based
based paket
Maksimum DataRrate | 2.4 kbps 64 kbps 2 Mbps 20 Mbps

Sumber : Firmansyah Wahyudiarto . 2010
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang akan digunakan untuk mendapatkansisdlari permasalahan
dalam penelitian ini terdiri dari proses pengambitiata, pengkajian data, pengolahan
data,pembahasan dan hasil, serta pengambilan kdaimmgan saran. Proses penelitian
dimulai dari pengambilan data yakni data primen d&ata sekunder.Melalui hasil
pengambilan data dilakukan kajian penelitian untaknentukan langkah-langkah
selanjutnya yang diperlukan untuk mengolah datéanfignya dilakukan pengolahan
data dengan memasukkan nilai-nilai data yang dielerke rumus yang telah ada. Dari
hasil pengolahan data dilakukan pembahasan damsianakhir sehingga kemudian
diperoleh sebuah kesimpulan akhir dari peneliti m;rl rangkaian metodologi
tersebut diharapkan dapat tercapai tujuan sebag/@b\

1. Dapat diketahui nilai level daya sa;aﬁnférbekerja dengan optimal

2. Dapat diketahui pengaruh p{l}émp@tan lokasimer ketika ditempatkan

dalam lokasi yang berbeda- be/d\a\s
/,"\ £

D) Pengambilan Data
T/

4

Pengkajian Data

4

Pengolahan Data

)

Pembahasan dan
Hasil

4

Pengambilan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram alir metode penelitian
Sumber : Perencanaan
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3.1 Pengambilan Data Primer
Data primer digunakan dalam penelitian ini sebagaut dari rumus pada data
sekunder. Data primer didapatkan dari proses pemguksecara langsung di lapangan.
Dalam penelitian ini pengambilan data primer dikku dengan 2 cara yakni
menggunakan metoakive testdan menggunakapectrum analyzer.
3.1.1 Pengambilan Data Primer Menggunakan Metode Drive Test
Drive Testadalah proses pengambilan data menggunakaile phoneyang
telah terinstalasi proganTEMS Investigation Alat-alat yang diperlukan untuk
melakukarDrive Testadalah:
- Mobile phone jammer
- Global Positioning Systen(GPS) dlgunakan untuk tracking sepanjang
pengukuran. (C \N
- PC PortabldLaptop digunakan sebégafi alabnitoring parameter hasil
pengukuran secara visual. Hﬁﬁrteﬁble yang digunakan dilengkapi
dengan software TEMgﬁnvest@gatlon untuk pengambilan dan
pengolahan data. 77(\ >>
- Handset (Mobile Statiort anSIM CARDyang digunakan adalah K800i,
A twareTEMS Investigation.Perangkat lunak
yang digunakan a(ilzirémxl'EMS/estlgatlordan Maplnfo.
- Kabel data dlgun%kan sebagai penghubung antaraskeindlengan
laptop dan (;ng déngan laptop.
Data-data yanaa

adalah sebagai berikut ;-

karena sudah mendyliu

n dlperoleh dari hasil pengukdesngan metoddrive test

Cellular Identity menunjukkan letak cell dimana lokasi pengukuran
dilakukan.

2. BSIC,
Base Station Identity Cod#igunakan agar MS dapat membedakan BTS
yang menggunakamne-use frequencyatau pengulangan frekuensi yang
sama pada kluster yang berbeda di luar jangkauariérensinya.

3. BCCH-ARFCN,
Broadcast Control Channel-Absolute radio frequencghannel
numbejadalah penyederhanaan nilai frekuensi GSM/DCSai NBICCH-
ARFCN akan berubah ketika kondisi penerimaan simghburuk.
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4. Rx Level,
ReceptionLevel adalah tingkat kekuatan sinyal di jaringan GSM gyan
diterima oleh sebuamobile station(rentang dalam minus dBm).

5. Rx Qual
Reception Qualityadalah tingkat kualitas sinyal penerima di MS dala
satuan (skala 0-7), semakin besar semakin buruk.

6. SQl.
Speech Quality Indicatonmenunjukkan indikator kualitas suara dalam
keadaardedicatedatau menelpon dengan rentang -20 sampai dengan 30,
semakin besar semakin baik.

7. TA AN
Timing Advance menunjukkan jarak a ‘/;%lgdengan BTS. Memiliki

rentang nilai dari 0 sampai dengan gksé\makln bekamaka semakin
/ 7

\\ //

Setelah diperoleh data-data me&ml medee testmaka dapat dilakukan

proseloting mapmenggunakan bantuaﬁftware MaplinfoHasil keluararsoftware
A )
ualmmersaat pengukuran menggunakan

jauh jaraknya.

Maplnfoadalah jarak jangkau mak5| ‘

Pengukuran dengan me‘f@dﬁv% dilakukan 2 kali dengan lokasi pertama dekat
N /

dengan BTS dan lokasi ke(iua @uh dengan BTS. Hseliat dilakukan untuk dapat
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Mulai

4

GSM Mobile Station dan GPS
dihubungkan dengan laptop,
Mobile Phone Jammer
diaktifkan, melakukan panggilan

Drive Test

4

Cell ID, BSIC, BCCH-ARFCN,
Rx Level, Rx Qual dan SQ/I,

\ N \\
NN

Ploting menggune
MAPINFO )
Vas \Tff;i//

O

N

N\
N

N

X

N\ )|
/Jar jfﬁgksimum
j/at‘qm\er/éat pengukuran
‘x\\méngfg@akan metode
/'~ Drive Test

Selesai

am: gf‘Pengambllan data menggunakan metbiile test
" Sumber : Perencanaan

3.1.2 Pengambil

Sedangkan\r\ﬁé alui pengukuran menggunalmectrum analyzeaskan diperoleh

ta Primer Menggunakan Spectrum Analyzer

I~

daya maksimunpmmer(Pamme). Alat-alat yang diperlukan untuk pengukuran tersebu
adalah:
1. Spectrum AnalyzeR.4 GHz digunakan untuk mengukur level daya
keluaranmobile phone jammer
2. Antenahelical 2.4 GHz dan konektor antemelical 2.4 GHzfemale to
connector —N femalgang berfungsi sebagaanduceragarspectrum analyzer

dapat menerima sinyal keluararobile phone jammer.
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Pengambilan data menggunakapectrum analyzerdilakukan dengan 3
parameter yakni sebagai berikut:
1. Kondisi yang pertama adalatobile phone jammatalam kondisoff.
2. Kondisi yang kedua adalaimobile phone jammemalam kondision
sedangkamobile statiordalam kondisldle .
3. Kondisi yang ketiga adalaimobile phone jammerdalam kondision

sedangkamobile statiordalam kondisdedicated melakukan panggilan).

Spectrum Analyzer Spectrum Analyzer Spectrum Analyzer
dihubungkan dengan dihubungkan dengan ~ dihubungkan dengan
antena 2.4 GHz antena 2.4 GHz // ~ antena 2.4 GHz

¢ EENY ¢

Mobile Phone Jammer
dalam kondisi off

I

=
Mobile Phone Jamn"@r )
dalam kondisi OA&?;;MS:
dalam kondisi ‘@/e A
N/

Mobile Phone Jammer
dalam kondisi ON — MS
dalam kondisi dedicated

L

Level daya Level daya
v s\ A
Selesai yaa\ (% Selesai

(( \
\\\ y/\ )
X G
Gambar 3.3 ‘?g ambilan data menggunaleuectrum analyzer

) ‘Sumber : Perencanaan

] Iakukan dengan cara menghubnrgpectrum analyzer
dengan antenkelical yz \
menerima sinyal ke \ralmobile phone jammeyang akan direpresentasikan dengan

bentuk level daya padhsplay spectrum analyzer.

3.2  Pengambilan Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan sedakalangsung. Salah satu
cara untuk mendapatkan data sekunder adalah dehginiteratur yang diambil antara
lain dari buku referensi, jurnal, skripsi, internelan forum-forum resmi mengenai
jaringan GSM darMobile Phone JammefStudi literatur dilakukan untuk memperoleh
pemahaman secara teori mengenai bahasan yang kidgudalam penelitian ini. Studi

literatur juga digunakan untuk mendapatkan pemlzahagari rumusan masalah
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mengenai konfigurasi jaringan GSM khususnya padags transmisi sinyal dan daya
sinyal. Teori-teori yang dipelajari dalam peneiitiai meliputi:
1. Jaringan GSM
Meliputi pengertian dan konsep dasar GSM, spesifikaknis GSM,
arsitektur jaringan GSM, dan skema transmisi siGaM.
Perhitungarree Space Los®erhitungan SNR
2. Jammer
Meliputi pengertian jammer, konsep dasarjamming, teori/rumus
perhitungan daya yang diperlukan untuk nemming, dan cara kerja
mobile phone jammer.
Perhitungan Daya maksimuammer

s
-

‘//\Q\Q
3. Drive Test ! %

Meliputi pengertiandrive test cara{” ké?)aDrlve Testlan parameter-

parametedrive test 9
\5:",//

4. TEMS InvestlgatlodanMapI{fQ o>
Meliputi pengertlarsoftwarefEMS Investigatiomlan Maplnfo, cara kerja

\/

software tersebut dan ‘parfameter-parameter yang digunakaamdal
softwaretersebut. 7\

—7

Kemudian data sekundel‘/yaﬁ"@ digunakan dalam prmeliti meliputi sebagai
: -/
berikut: @ )
1. Jaringan GSM! yang digunakan adalah GSM 900/180Qasestandar

\\e\z%n Technical Standard Instityi@gengan alokasi frekuensi

(DCS 1800)
2. Jammeryang digunakan adalah tipgobile phone jammeipe B-2000

3. RumusFree Space Losgmng digunakan adalah
FSL(dB)= 32.44+ 20log d (km) + 20log f(MHZz)
Dengan,

FSL =Free Space LogsB)
d = jarak jangkau jammer (km)
f = frekuensi GSM (MHz)
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4. Rumus daya keluargammeryang digunakan adalah

Pammer = FSL+ P opiestaion T SNR
Dengan,
Rammer = Daya Keluaradammer
FSL Free Space Loss

Pnobile statior= Daya rata-ratanobile station

SNR Signal to Noise- Ratio

Mulai
AN

N \/\\

N
Studi Literatur menggunakan buk N

referensi, jurnal, skripsi, mterr}e‘r d@qg
forum-forum resml \ ‘\ )

A\
\\//

2
Pengkajian Teori GSM, ) \lq\fhone Jammer,
Drive Test, TEMS Inve:sttg\z n, dan Maplnfo

\ N
€

A \,,,/‘/‘

‘\ -

\

— N\
Rumus Eqrh}t ngan Daya Keluaran
Mobile Ph?)ne ‘Jammer, Rumus Free
Sba‘cé/Loss Rumus SNR

Selesai

) Gambar 3.4 Pengambilan data sekunder
\ Sumber : Perencanaan

3.3 Pengkajian data

Pada penelitian ini pengkajian data dilakukan pddsa primer dan data
sekunder. Pada data primer yakni pengukuran memggunmetodadrive testdan

menggunakarspectrum analyzeiSedangkan pada data sekunder dikaji mengenai teori
jammingdan karakteristik jaringan GSM .
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3.3.1 DataPrimer

Dari hasil pengukuran menggunakan metodize test akan diperoleh data
primer yang berupautput akhir yakni jarak maksimunmammersesuai dengan hasil
pengukuran dilapangan,jd Nilai jarak tersebut kemudian diolah ke dalamspmaan
untuk menentukan nilai daya;jRang harus dikeluarkgammer.

Sedangkan dari hasil pengukuran menggunakpactrum analyzerakan
diperoleh daya maksimupammer (P,) sesuai pengujian di dalam laboratorium. Nilai
daya tersebut akan diolah ke dalam persamaan unaérentukan jarak maksimum

jammer(d,) yakni ketikajammerdiasumsikan bekerja dengan kondisi maksimal.

3.3.2 Data Sekunder A

Dari hasil studi literatur mengenai jaringan Sﬁmmer drive testdanTEMS
Investigationdiperoleh data-data sekunder beru@'ﬂ\;eorl dan rubasil data primer
yang diperoleh melalui pengukuran dlgunakan ?sebatgmt dari rumus yang telah
diperoleh dari data sekunder. Hasil @ pedaltungaenggunakan rumus tersebut

kemudian menjadi acuan dalam pembal?asa;sn dan peitgakdsimpulan.

,,,\ %
\\
\/
3.4  Pengolahan Data s A
Pengolahan data dllakukarb\u%tuk memperoleh hasilitpagan dari masalah

N/
dalam penelitian ini yakni mengegaf pengaruh peragamlokasjammerterhadap daya

maksimum jammerpada j@:l’\\fa}l GSM. Pengolahan data yang dilakuatala secara

~2 )

matematis. Pengolahan:

\pa’nilai parameter dari datagprdan kemudian diolah dalam

a secara matematis yatitymgan data dilakukan dengan

mengumpulkan bebe

rumus-rumus yang- h didapatkan sebelumnya tieli lteratur.
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Mulai

N

Daya maksimum jammer
hasil pengukuran
menggunakan Spectrum
Analyzer 2.7 GHz, Nilai SNR

A

Perhitungan Free Space Loss

A

Perhitungan jarak jangkau Jammer

T
g Q |
Y

//

A

Jarak Jangkau‘/w
Jammer (d) menu)‘uf //
perh/tungaq

Gambar 3.5 Diagram 9I|r pert itungan jarak maksimyammer
Sumb r : Perencanaan

Analisis gambar 3.5

lapat.dijelaskan sebagai beriku
1. Diperoleh nilai \:‘j‘r\haksimum melalui pengukuramggeinakarspectrum
analyzer 2.7 1 sH@an nilaiSignal to Noise-Ratimelalui perhitungan teori
Dicari nilaifre e space lossienggunakan rumus daya keluajammer

Setelah[i\:l‘rp\\\foleh nildree space losmaka dapat dicari nilai jarak jangkau

maksimumammer.
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Jarak maksimum
Jammer (d) pada
ploting map

T
Lokasi dekat
dengan BTS
_ 4
X,
Perhitungan Free Space Loss P{{mﬁyr@\an Free Space Loss
N
! Q"
Perhitungan daya maksimum jammer1 @ \@grjy'tungan daya maksimum jammer1

Sumber : Perencanaan

Untuk analisis pada gambar 3.6 adalah sebagaiuberik

1. Diperoleh nilai jarak maksimum melalui pengukuraenggunakan skala
pada hasiploting mapmenggunakan bantuaoftware Maplinfo.

2. Terdapat 2 nilai jarak maksimum yakni ketika de#tahgan BTS dan jauh
dengan BTS.

3. Dicari nilai Free Space Lossasing-masing denganput kedua nilai jarak
maksimumammer.

4. Diperoleh nilai daygammerldan daygammer2menggunakairree Space

Losssebagainput dari rumus daya keluargammer.
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3.5 Pembahasan dan Hasll

Pembahasan data dilakukan untuk memperoleh hasiliss dari rumusan
masalah dalam penelitian ini sesuai dengan pegduaturyang telah dilakukan pada
proses pengolahan data. Pembahasan dalam penéditiaadalah menganalisis
perbedaan nilai-nilai jarak dan daya pada pengukdialaboratorium menggunakan
spectrum analyzeserta pada pengukuran di ruangan terbuka dengarpdtameter
yakni jauh dengan BTS dan dekat dengan BTS yan@tddipnalisis sebagai nilai
selisih. Nilai selisih merupakan rugi-rugi daya gadisebabkan pengaruh lokasi
penempatamobile phone jammebDiagram alir untuk pembahasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Nilai-nilai dayag/a‘}d;an hasil
pengukuran dan p/é itungan
menggyﬁﬁa\fﬁmmus

O \\\

AN/

\\
ek d NV
L \>
LN 4
T T
N/

Anali§is selisih nilai daya dan jarak

A

Rugi-rugi daya

y
Selesai

Gambar 3.7 Diagram alir analisis daya dan jarak
Sumber : Perencanaan
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3.6  Pengambilan Kessmpulan dan Saran

Kesimpulan merupakan ringkasan akhir dari pemecatasalah. Pada tahapan
ini dilakukan pengambilan kesimpulan berdasarkami,tdéasil simulasi serta analisis
yang meliputi :

1. Konfigurasi jaringan GSM.

2. Pengaruh penempatan lokasi terhadap jarak maksiemmmingserta daya

maksimum yang dihasilkamobile phone jammeyada ruang terbuka
3. Rekomendasi mengenai bagaimana sebaiknya penempgatarmobile

phone jammer
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penguklaarpembahasan aplikasi
mobile phone jammemenggunakan metodérive testpada jaringan GSM. Hasil
pengukuran meliputi pengambilan data primer mengkan metodedrive testdan
pengukuran menggunakapectrum analyzeembahasan meliputi analisis pengaruh
penempatan lokasi terhadap jarak maksimamming serta daya maksimum yang

dihasilkanmobile phone jammeyada ruang terbuka.

N

RN

/\\

4.2 Pengambilan Data Menggunakan M etode Drive ER
Pengambilan data menggunakan metddee({eéﬁ bertujuan untuk memperoleh
jarak maksimunjammerpada pengukurarDrlve testdllakukan dengan berkeliling di

area kota Malang. Prosdeve testpada p&ngfhtla@lrdlgambarkan sebagai berikut:

Jjammer

Ai'\;

ongdlisi sinyal penuh

Keterangan :

O = area jamming = coverage BTS

lé> |:> |$> = Drive Test I - j2lan raya

Gambar 4.1 Prose®Drive Test
Sumber : Pengukuran
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4.2.1 Variabel Data
Variabel data perlu diperhatikan saat pengukuramggenakan TEMS pada
metodedrive testadalah sebagai berikut:
1. RxLevel
Tingkat kuat level sinyal penerima di MS (rentatedam minus dBm), makin
kecil nilai RxLevelmaka sinyal makin lemah.
2. RxQual
Tingkat kualitas sinyal penerima di MS (rentanglakx7)
3. FER {Frame Erasure Raje
Frame Erasure Rat@FER) merupakan rata-rata kesalahan dalam 1 dsilii.
FER maksimal yang disyaratkan adalah 1%. Jika sumtaragememiliki FER
lebih dari 1% akan mengakibatkan adadyap /Tl\w
4. SQI peech quality ind@x @ \//
Adalah indikator kualitas suara dalam keadaan nepoel
5. BSIC (Base Station Identity Co)jexx Q7
Digunakan agar MS dapat mémbeaakan BTS yang meaggomre-use
frequencyatau pengulangan f‘ekuénsn yang sama pada klystey berbeda di
luar jangkauan mterferensmya\]\,
6. BCCH-ARFCN (EX v
Broadcast Control Ch&nn%l jAbso|ute Radio Freque@bgnnel Numbeadalah
penyederhanaan r}d}"frekuenm GSM/DCS. Nilai BCARFCN akan berubah

~2 )

aan sinyal memburuk.

ketika kondisi peneri
s

nilai dari 0 sampai dengan 8, semakin besar nigdarsemakin jauh jaraknya.

Setelah dilakukan pengukuran manual diperoteliput data berupa jarak

maksimumammer

4.2.2 Alat Dan Program Yang Digunakan
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Mobile phone jammer
Mobile phone jammeryang digunakan adalah tipe F10 dengan spesifikasi
sebagai berikut:
1.) Dimensi :143 x 252 x 51 mm (p x | x t)
2.) AntenaGain  : 3dBi
3.) Temperatur kerja : -10°C sampai dengan 40°C
4.) Power Source : DC 5V
5.) Passive Cooling Fan
Global Positioning SystefGPS)
GPS digunakan untukacking sehingga akan diketahui posisi pengambilan data

sepanjang pengukurairivetest Merk GPS yang dlgur}aI{an adalah Globalsat BU-353,

dengan spesifikasi: \N
1) GPS Chipset : SIRF Star 1l e/LP | \\ J/
2) Frequency : LI, 1575.42 MHZ\
3) Sensitivity : -159 dBm &\ Q
4) C/A Code : 1.023 MHz! chbaate
« PCPortable/ Laptop /\\/\

PC portable / laptop bezfuﬂg& \?sebagal alat monitoring parametasil

pengukurandrivetest secara V|$Ga]\ %(bortable/ laptop telah terinstalasi dengan

software TEMSInvestlgatlonQntuk mengambll dan mengolah data. Perangkatpgapto

yang digunakan untuk m n%}laﬂkan program adalabatespesifikasi sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Sistem komputef ., : AMD Turidif X2 RM-74 (2,2 GHz, 1MB L2 Cache)

Sistem oper : Microsoft Windows XP

Media tam[él%k; : 14.0” Acer CineCrystdILED LCD
Media masukan . papan ketikefyboard danmouse
Memori : 3 GB RAM

Hardisk Space : 250 GB

Handset(Mobile statior)
Handsetyang digunakan adalah Sony Ericsson K800i yanghtétrinstalasi

TEMS Investigation. Handset digunakan untuk mengukur kekuatan sinyal yang

diterima olehuser saat ada pengaruh dambbile phone jammeSony Ericsson K800i

memiliki spesifikasi sebagai berikut :
1) Jaringan : Triband & 3G (UMTS)
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2) Tebal/Berat :1,7 cm/115 gr
3) Layar : TFT 262.144 warna, 240x320 piksel
4) Baterai : Li-Po 950 mAh. Standby 400 jam

« Perangkat lunak Software)

o TEMS Investigation

TEMSE = investigation 803
Data CoBschon

Pan pmbad 11 bmaras b
Fea Frmgmy
TS

e e M

o o ¢ T ey e T S B
PR TP TR et pe———"

Gambar 4.2 Tampilan TEMS Inv
Sumber : Perangkat lunak T stigation

TEMS Investigatiomdalah salah sat ‘perangkat lunak yang digunakan
sebagai alat banwrive testdiluar ru%
dalam bentukogfile saatdrive te angsung. Dalam penelitian ini vetsols
ti08.03.
Spesifikasi minimum untuk t@ yang digunakaragapengukuran:

Windows XP SP2

& :
utdoor)untuk merekam setiagvent

yang digunakan adalarEMS Irw

5. Operating Syst
&

6. Processor Core 20r greater

7. Memory & 'min. 512 MB RAM

8. Disk min 1 GBfree space
0 Mapinfo

= i
"B Maplinfo
Professional.

Gambar 4.3 Maplnfo Profesional
Sumber : Perangkat lunak Maplnfo Profesional 8.0
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Maplnfo adalahtools perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah
logfile TEMS Investigation ke dalam bentuk peta bersk&lasil dari peta
berskala ini kemudian diukur secara manual untuknpeoleh jarak maksimum
jammersaat pengukuran dengdrive test.

» Kabel Data
Kabel data digunakan sebagai penghubung antaraevi@d Laptop sadrive
testberlangsung
* InverterDC ke AC
Inverter digunakan sebagai alat catu daya perangkatetest dimana
fungsinya untuk mengubah tegangan DC dari mobiljagemegangan AC. Inti
dariinverterini adalah memberikan tenaga IlsmK untuk lapdephandset
\/ \
4.2.3 Prosedur Pengujian Menggunakan Metode/Qr\/e Test
Langkah-langkah dalam melakukdnve Kestg“dalah sebagai berikut :
1. Merangkaikan seluruh komp&@n alat yakni: kabed, daPsS, HP, ke laptop

dan memastikan semuanya teflah $erhubung

terinstalasi
TEMS Investigation

Gambar 4.4 Rangkaian alat
Sumber : Pengukuran

MembukaTEMS Investigation 8.0.3
Mengaktifkan semua COM

Melakukan proseklentify Equipment
Memeriksa kembali status MS dan GPS
Melakukan operasstart Recording /F6
Membuatcall, menggunakanommand sequence

Melakukandrive test

© o NTOFoT b, 007N

Stop drive test
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10. Melakukan operagsilisconnecpada semua perangkat

11. MenutupTEMS Investigation 8.0.3

12. Untuk membuka file hasil rekamare¢ording) drive testlapat diolah pada

replay di TEMS(lodfile).

Setelah diperoleh data berulpgfile pada TEMS maka dapat dilakukploting
menggunakan Maplinfo untuk mendapat jarak maksigammer.Menggunakan TEMS
Investigation8.0.3 juga akan ditampilkan ddtafile sehingga nilai Ec/No, RSCP, SQI
daneventyang terjadi saat panggilan berlangsung akan diipetahui.Tampilan data
logfile tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5

9 4 et gation 8.0 1 Clats Colerrian by {1wswn . [rizgi pratasa b )

Sumber-:Perangkat lunak TEMS Investigation

4.2.4 Waktu Penguku @

Pengukuran‘dilakukan selama 3 minggu dari tan§ggebruari 2012 sampai

Gambar 4.5 T@?& Datdogfile Saat Panggilan Berlangsung

tanggal 27 Februari 2012.
4.2.5 Lokas Pengukuran
Area yang digunakan untuk lokasi pengukuran terddpdaerah kota Malang.
Terdapat 2 rut@rive testyang mewakili 2 parameter pengukuran,yakni dekagde
BTS dan jauh dengan BTS. Lokasi-lokasi tersebutahdsebagai berikut:
1. Lokasi dekat dengan BTS yakni di sepanjang jl. R8gavojajar dengan
perkiraan jarak antara BTS dengan lokasi pengukkueang lebih 100m
2. Lokasi jauh dengan BTS yakni di sepanjang jl. Dnhoto, Sawojajar dengan
perkiraan jarak antara BTS dengan lokasi pengukkueang lebih 1,5 km
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Hasil daridrive testberupa datdogfile. Logfile ini yang akan di analisa pada

program TEMS Investigation 8.0.3anpa harus terkoneksi dengan GPS. Adapun

parameter yang diambil dalam pengukuran yRkuLevel, Rx QualFER ,SQI ,BSIC
,BCHH-ARFCN, dan TA.

Tabel 4.1 merupakan hasil datrive testsaat mobile phone jammeberada
dekat dengan BTS dengan rincian sebagai berikut :

Kondisi mobile station

dedicated menelpon

Tabel 4.1 : HasilDrive Test Pada Lokasi dekat Dengan BTS

Parameter Kondisi Mobile phone jammer| Kondisi Mobile phone jammer
OFF A N ON
Sample 1 2 3 4 ﬁ% 1 2 3 4 5
()
Rx Level (dB) -64| -63 | -68| -70 265 -61 -65 -67 -6 -79
Rx Qual (0-7) 1,76 0,14 11§5V1<E 1,76 0.14 9.05 181 181 18.1
FER 0| o| @} 0| o| 0| 24 24 100 100
SQI(-20-30) | 30| 3030 30 30 27 12 -4
2= SN\
BSIC 3 3-1
BCCH-ARFCN 604 604
TA (km) 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Sumber: Pengukuran
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4.2.6.1 Tampilan Ploting Map dengan Lokas Dekat dari BTS
Gambar dibawah ini menunjukkan tampilan plotingagpmpada TEMS

Investigation pada saat drive test dengan paraniekaisi dekat dari BTS dengan

kondisi mobile phone jammer OFF. Tanir: merupa&ada dimulainya panggilan

(call) . Sedangkan tandv‘ merupakan tanda panggilan befakuical). Pada saat
pengukuran penerimaan level daya (Rx. Lev) terlgaigat baik dikarenakan lokasi
pengambilan data dekat dari BTS (level sinyal tipg@varna hijau menunjukkan
parameter FER yang bagus (bernilai 0 pada TEMS stmgation). Hubungan
telekomunikasi berlangsung dengan baik karena peaniRx Qual, dan SQI masih
dalam ambang batas normal. Ec/No pada pengul;y\rialsehresar -12 dB. Ec/No

dipergunakan nantinya dalam perhitunéawer Budg( Jammer.
: : o

— \\>
@\
AWy
. — N[ ;
s 7 \?,,,,«/ Satelit
(O
(o] \ \/g Fota
k) ) 751/ =
& 3
v
3 o EQ'
& o =
9 &
5 g
5
i .
E =
20m o %
| 100 m 1 2 [
&~ =
g Data pata @2012 Tale Atlas-

Gambar 4.6 Tampilan ploting map pada TEMS Investigation psaat drive test dengan parameter
lokasi dekat dari BTS dengan kondisi mobile ph@memer OFF
Sumber: Pengukuran
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Gambar dibawah ini menunjukkan Tampilan ploting pmpada TEMS

Investigation pada saat drive test dengan parantekasi dekat dari BTS dengan
merupakada lokasi penempatan

kondisi mobile phone jammer ON. Tan N
e

jammer. Tanda T merupakan tanda dimulainya panggil@all) tanda

merupakan tanda panggilan berakhend cal) sedangkan tan<'ﬂ‘ menunjukkan

terjadinyadropped callatau panggilan terputus dikarenakan kondisi siggalg terus
memburuk. Pada saat pengukuran penerimaan leval(@&xy Lev) terlihat sangat baik
bahkan saat memasuki ajeaamingWarna merah menunjukkan parameter FER yang
buruk (bernilai 100 pada TEMS Investigation). Seykam parameter RxQual, dan SQI
menunjukkan kondisi yang buruk. Hubungan telekovkpjrmenjadl terputus-putus dan
setelah beberapa meter dari penempatan lokasi &H@ﬁev tiba-tiba memburuk
dan panggilan terputus. Kemudian dilakukan per unanual untuk mengetahui
jarak jangkau efektifammeryakni saat panggvraﬂ erputudrgp call) sampai dengan
lokasi penempatajammer. Dari hasil perigykurar/ manual didapatkan jarak kaog

efektif jammerpada lokasi dekat dari BT§ada1}ah S5meter.

Satelit

Foto

e

Hi[+

3
&
5
&
5
®
E;

e
| neved ueEr

|2Dm |
100 m

Data peta 2012 Tle Aflas-

AN Ray -
Ayg Sawul._:u.jr

Gambar 4.7 Tampilan ploting map pada TEMS Investigation psaat drive test dengan parameter
lokasi dekat dari BTS dengan kondisi mobile ph@memer ON
Sumber: Pengukuran
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4.2.6.2 Grafik Parameter FER Secar a Sekuensial Pada Lokas Dekat dari BTS

Grafik Parameter FER Secara Sekuensial
120

100

80 /
60 /
0 /

’ /,

0 e
1 2 3 P \4 5
17

Series2 0 24 24 < 100 100
Seriesl 0 0 0 (( ) 0 0

Gambar 4.8 Grafik Parameter FER secara s@sial pada |deést dari BTS

Sumber: iﬂ%@an
N

Gambar di atas menunjukka \ " parameter FERraesekuensial. Garis

warna biru menunjukkan parametQ\rL gaabile phone jammedalam keadaan
PN

OFF. Sedangkan garis warna 7&%77menunjukkan peeafER saamobile phone
jammerdalam keadaan ON. S Y menunjukkan nilai FERarsgkn sumbu X
menunjukkan pengambila@gel sesuai urutan perigambilan data. Dalam grafik
tersebut menunjukkan nilai FER terus berthmkatika mendekati lokasi
penempatan jammer @ sample 4-5 yang merupakan ajeanming FER

menunjukkan niIa@ang berarti telah terjdip call (panggilan terputus)
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4.2.7 Hasl Pengukuran Drive Testdengan Lokas Jauh dari BTS

Tabel 4.2 merupakan hasil ddrive testsaatmobile phone jammdrerada jauh

dengan BTS dengan rincian sebagai berikut :

StatusMobile Phone : Dedicated
Tabel 4.2 : HasilDrive Test Pada Lokasi jauh Dengan BTS

Kondisi Mobile phone jammer

Kondisi Mobile phone jammer

Parameter OEE ON

Sample 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Rx Level (dB) | -83| -83 | -80| -77| -74| -80, -5 -64 65 -9
Rx Qual (0-7) | 0,14 0,14| 1,13 2,26 0,14 9,05618,1| 18,1| 18,1 18,

T~ \\TQ
FER 0 0 0 0 @ 161 90 | 100| 100/ 100
\;:‘\‘

SQI (-20 - 30) 17; 27 | 27| 27| 27| -6| -20 20 - -

BSIC B4 = 5.4

/,\,\:\i\b
BCCH-ARFCN 561 561
":/"f \,
TA (km) 0 0 % 1 1 0 0 1 1 1
Sumk =17 Pengukuran

//f \\ \

Dari tabel tersebut dapai _dilihat perbedaan pammiettika mobile phone

jammerdalam kondisi on /ﬁ% Perbedaan mencolok tetlieri segi Rx Qual, FER,
L

dan SQI. Ketikanobile pt ne jammeatalam kondisi off Rx Qual berada dalam rentang

0 sampai dengan 2
baik. Pada saa[nobl

Y g berarti kualitas sinyal yditegima berada pada level yang

“\g’)one jammetalam kondisi on Rx Qual berada pada rentang 9

— 18 yang berartl kualitas sinyal yang diterima ii@phone berada pada level yang

buruk.

Dari parameter FER (presentaseor) terlihat pada saanobile phone jammer

off, FER bernilai 0% .

Pada saabbile phone jammewn FER berada pada 16 sampai

dengan 100 yang berarti memungkinkan terjadargg call saat dilakukan panggilan.

Dari parameter SQI (kualitas suara yang diteringihiat bahwa pada saat

mobile phone jammeoff SQI berada pada rentang 17-27 yang berartiitksasuara

yang diterima masih dalam batas normal (-20 — B@jla saamnobile phone jammesn

indikator SQI semakin memburuk,bahkan tidak munagl dikarenakan terjadirop

call saat dilakukan panggilan.



80

4.2.7.1 Tampilan Ploting Map dengan Lokas Jauh dari BTS
Gambar dibawah ini menunjukkan tampilan plotingagpmpada TEMS

Investigation pada saat drive test dengan pararuiiasi jauh dari BTS dengan kondisi

mobile phone jammer OFF. Tanor merupakan tandaldinya panggilandall) .

Sedangkan tandz"""i merupakan tanda panggilan ber@dil cal). Pada saat
pengukuran penerimaan level daya (Rx. Lev) tidagitbebagus dikarenakan lokasi
pengambilan data jauh dari BTS. Warna hijau merkkan parameter FER yang bagus
(bernilai 0 pada TEMS Investigation). Hubungan kefaunikasi berlangsung dengan
baik karena parameter Rx Qual dan SQI masih dalabaag batas normal.

%

(- \\ ‘j u
QAN

LV //\\ :JS Satelit

Fato

{i[+ =

|20m
100m

AN
Gambar 4.9 Tampilan map pada TEMS Investigation psaat drive test dengan parameter
Iokag'\“a\ dari BTS dengan kondisi mobile phomerjeer OFF
[ig Sumber: Pengukuran
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Gambar dibawah ini menunjukkan Tampilan ploting pmpada TEMS
Investigation pada saat drive test dengan parariuidasi jauh dari BTS dengan kondisi

mobile phone jammer ON. Tandil merupakan tandsslglenempatajammer.
Tanda ™! merupakan tanda dimulainya panggicail) tanda!"'i merupakan tanda

panggilan berakhirghd cal) sedangkan tanf*‘ menunjukkan terjadids@pped call
atau panggilan terputus dikarenakan kondisi sitygalg terus memburuk. Pada saat
pengukuran penerimaan level daya (Rx. Lev) terlin@imal bahkan saat memasuki
areajamming cenderung membal/arna merah menunjukkan parameter FER yang
buruk (bernilai 100 pada TEMS Investigation). Seykam parameter RxQual, dan SQI
menunjukkan kondisi yang buruk. Hubungan telekovkpjrmenjadl terputus-putus dan
setelah beberapa meter dari penempatan lokasi &H@ﬁev tiba-tiba memburuk
dan panggilan terputus. Kemudian dilakukan per unanual untuk mengetahui
jarak jangkau efektifammeryakni saat panggvraﬂ erputudrgp call) sampai dengan
lokasi penempatajammer. Dari hasil perigykurar/ manual didapatkan jarak kaog
efektif jammerpada lokasi jauh dari BTS}dﬁaﬁh 10 meter.
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Gambar 4.10 Tampilan ploting map pada TEMS Investigation psaat drive test dengan parameter
lokasi jauh dari BTS dengan kondisi mobile phomerjeer ON
Sumber: Ppengukuran
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4.2.7.2 Grafik Parameter FER Secara Sekuensial Pada Lokas Jauh dari BTS

Grafik Parameter FER Secara Sekuensial

120

100

" el
) /

20

0

1 2 3 4 5
Series1 0 0 o\ ) 0 0
Series2 16 90 m@ /N' 100 100

Gambar 4.11 Grafik Parameter FER
Sumber:

sekuensial pada Igkdsidari BTS
uran

il

A )

€

Gambar di atas menunjukka @ fik parameter FE€ara sekuensial. Garis
f\\L

warna biru menunjukkan para fé

OFF. Sedangkan garis warna@ menunjukkan pteafRER saamobile phone

jammer dalam keadaan O %ﬁ%bu Y menunjukkan nilai FERarsgkn sumbu X

menunjukkan pengambi mpel sesuai urutan rerggmbilan data. Dalam grafik

FER saabile phone jammedalam keadaan

%

=y

tersebut menunjukk wa nilai FER terus berthmketika mendekati lokasi

penempatanjamm@da sample 3-5 yang merupakan ajeeming FER
menunjukkan nilai 100 yang berarti telah terjdidip call (panggilan terputus)
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Berikut ini tampilan TEMS Investigation saat dil&lan drive test.Grafik sinyal
ditunjukkan di bagian tengah atas. Parameter-paean®SM ditunjukkan pada bagian
kanan atas. Sedangkawvent-evenyang terjadi ditunjukkan pada bagian kanan bawabh.

b | @e B0l HEE el S4B
1 [ Presentation =
=2 Contrel >
[ Command Sequenca } I I } = T | Element: [vaue
Handset Control o 4 QT 14251270
GSM Channel Yerificats _l‘ﬁ‘l > el
_.DEHFWE“;;"E eresen 1201 el MEC, MG, LA, ©) 51001 14825 57476
LR s | 3| || e GPRS Support YES el
= H M Band 1800
73] Event Definition AL i L gh FER
] AT TRV 4 BCCH ARFCN 561 BER Actual
Genersl . 1A TCH ARFCN FEF: Aotusl
Equipment Canfiguration Y BsiC 54 i
Mode: Dedicated A Worst/Best]l]
Tirne clat 2 145 Power Control Level |0
".l I'"i T3] Channel type: TCH/ +ACTHs oT:
ERIEI. | ] Channel mods Speech fulliate or hal rate | T4 1
Tt Speech Codec £M Hall Rate RL Timeout CourterCu) 3
2 ||Errerng gt Cipher with algoritim A5/1 |RL Timeout CourterMas) 52
— Sub channel number 1 M5 behasior modified
o Happing channel
A 1 Hoppina frequencies h 712714716 7187207,
1 Fis 1 = Mabile Allocation I eMAI0) 16
. | Hopping sequency pmber HSN] 44
L= 5 e Tels b [
&l : [p[ how |
E Value | SC/BSIC | (WARFCH | M5 | | IE Yalue ] >
B Ridev Suh (dem) 94 54 561 ws1 | Time 14291270 [ || Celname | Event | Info [
' Neighbor RuLev (d8m) (Sorted)... -75 35 st |Cell Hame £ ]E ‘E‘j‘m”de‘ ; aEEH AI\HZ
Neighbor RxLew (dBm) (Sorted)... -78 38 Ms1 SQU N SN it
5 Neighbor RxLew (dBrm) (Sorted). - 8, PacketMode  BCCHARF
& | E Ia 1die Mode BCCH ARF
¥ — — = Call Attempt
=] 1o Dedcatedbode BLCHARF _
= “3 ~ Call Setup MO call s 5
ARFCN. | Rulev[d8m] | CA [ ARFCN | Timeslot | CA_ = Call Estabished
712 I Ide Mode BCCH ARF
714 ® Diopped Call  Dnop ype:
718 = CallAtempt
718 18 Dedcated bode BOCH ARF
7 = CallEnd Hetacal,
e 16 Ide Mods BCCHARF
728 B PackelMode  BCCH ARF
K Idle Mode BCCH ARF
72 ’

Me. [ nfo Elem. ] Workshe Signalling | Data | Map | Scanner ] Gt & Corfi

For Holp, press Fi i Pla: [imomn 545 Jog] 100% Reci [] i |
Gambar 4.12 Tampila %Inveshgaﬂon Sabtive Test

Sumber : Pe lunak TEMS Investigation
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4.2.8 Ploting Dengan Maplnfo

Setelah diperoleh data-data melalui pengukuran afenigEMS Investigation

dilakukanploting dengan bantuatools perangkat lunak Mapinfo. Dari format *.tab file

data dari TEMS Investigation akan ehkport ke program Mapinfo untuk

dipetakan.Menggunakan Maplinfo dapat diketahui milasing-masing parameter yakni
Rx level,FER dan SQI.

Mula-mula dilakukan proses pengolahan data merdal diperoleh dari TEMS

Investigation8.0.3 :

1.

MelakukanExport logfiledengan memilih menogfile — Export Logfile

2. Melakukan operashdd Order
3. Memilih format :Mapinfo Tab-file p NN
4. Mengaturinfo Elementsebagai berikut : 7\

@
- RxLevel ﬁ]\\‘
(50
- FER AL W
- SQl &\0\ &
MengaturOptions Tab )

~
R
T
N

gGambar 4.13 Mapinfo Tab file Setup Window
Sumber : Perangkat lunak Maplnfo Profesional 8.0

6. Menyimpan dalam format *.mex

9.

Memilih Lodfile : klik Browse file

Jika ada lebih dari satagfile, maka dataogfile dapat digabungkan dengan
Merge Output

Memilih Output directory. klik Browse dir

10. Memulai proses dengan mengkstart

11.Dari prosesexport logdfile tersebut dihasilkan empéite dengan format :

*.dat, *.id , *.map dan *.tab
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Setelah data mentah diolah dengan THN&stigation8.0.3 kemudian hasilnya
diolah lebih lanjut dengan menggunakdapinfo professional8. Berikut proses
pengolahan data deng®tapinfo professionas :

1. Membuka file yang telah diekspor padapinfo : Menu Tab File-> Open
Membuatthematic map MenuTab Map— Create Thematic Map
Memilih Type— Ranges
MengaturTemplate Name
Memilih Tabel darfield

Setelah seluruh tahap pembuatiematic mapdikerjakan akan dihasilkan

L\ &= gD PO

tampilan sebagai berikut :
1. Parameter Rxlevel dengan kondmsobile phone jammediaktifkan pada
lokasi dekat dengan BTS
=)

" \\\\7//
‘ SE o)

L L@J pfEmmerderetbtsMan

xLevel_JammerOn_dekat |
70to 0 (1120)
O -75t0-70  (285)
) ) O s0t0-75  (85)

Gambar 4.14 Parameter Rx@ngan kondisbbile phone jammatiletakkan pada lokasi dekat
dengan BTS
Sumber : Pengukuran

2. Paramete dengan kondrsdbile phone jammediaktifkan pada lokasi
dekat dengan BTS

@ M

NEEE L@@ o] | oleElEE a2
]

uW..JJ@W
n_dekat

FE|
W 1810100 (291)
W 12t0 18 (5)
O 8to 12 (20)
O 4t0 8 (10)
E ot 4 (1164)

Gambar 4.15 Parameter FER dengan kondisbbile phone jammaetiletakkan pada lokasi dekat dengan
BTS
Sumber : Pengukuran
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3. Parameter Rxlevel dengan kondmobile phone jammediaktitkan pada

lokasi jauh dengan BTS

=]
Fle

Query Table Options Legend indow _Hel

@uj_éj %'HSJE:DEDEﬂ\

= eeens =)

RXLevel_JammerON_Jauh |
@ -80to 0 (479)

o s 4 )t

W -9910-87
Sl

Gambar 4.16 Parameter Rxlevel dengan kondisdhile phone jammer
diletakkan pada lokasi jauh dengap QTS

Sumber : Pengukuran
4. Parameter FER dengan kondisobile pho@mme&liaktifkan pada lokasi

jauh dengan BTS @

D.,,

T3
JJ BEEREEET] N
©

2 |liegznd of jmmmrrbas,ime= |[0][X]|

FER_JammerON_Jauh |

l 1210100 (565)
8to 12 (10

| EEOH
o
IS
E

Gambar 4.17 %ﬂeter FER dengan kondisbbile phone jammer
takkan pada lokasi jauh dengan BTS
Sumber : Pengukuran

Pada gam 12 dan 4.14menunjukkan bahwa RXlawat level sinyal yang
diterima MS) baik. Ketika mendekati lokasi jammeaktifkan, Rxlevel cenderung
tinggi dikarenakan level sinyal yang masuk ke M&lald sinyal jammer dengan level
sinyal yang tinggi. Pada gambar 4.13 dan 4.15 mekkan bahwa parameter FER
disekitar lokasi penempatan jammer menunjukkan itasalyang buruk sehingga
menyebabkan panggilan terputus. Sehingga kendatew®t menunjukkan level yang
baik namun panggilan tiba-tiba terputus dikarengkamameter FER yang buruk.
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4.2.9 Pengukuran Jarak Maksimum Jammer

Pengukuran jarak maksimum jammer dilakukan dengan cara manual
menggunakan TEMS InvestigationJarak maksimum jammer diukur mulai dari saat
terjadinya drop call sampai dengan penempatan pog@snmer. Dari pengukuran
diperoleh data sebagai berikut:

1. Lokasi dekat dengan BTS,

Jarak maksimujammeradalah 5 meter
2. Lokasi jauh dengan BTS,

Jarak maksimurfammeradalah 10 meter

4.3 Pengambilan Data M enggunakan Spectrum analyzer
Pengambilan data menggunalsgectrum analy ﬁ\wrtUJuan untuk memperoleh
daya maksimumammer saat dilakukan penguf/gn\/dalam lab. Nilai daya efeus
nantinya akan dipergunakan dalam Apenghltﬁngan merag@n rumus untuk
memperoleh nilai jarak maksimugammer \ 4!
431 Variabe Data \
Variabel data yang perlu dip \ i

analyzeradalah sebagai berikut :
1. Daya Mobile Statlorf

\\ /

2. DayaMoblle phcme ngmer

« Spectrum analyze2.7 GHz

/

Digunakan untuk mengetahui level dagamer

* Antena 2.4 GHz
Sebagai medieeceiverspectrum analyzer

» Konektor antena helical 2.4 GHz female to konektdrifemale
Sebagai penghubung antena derg@ctrum analyzer

* Ponsel dengan SIM card GSM
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4.3.3 Prosedur Pengukuran

Kondisi Mobile phone jammer Off

1.
2
3.
4.

Memastikan konektor tidak tehortmenggunakan Multitester
Menghubungkan antena 2.4 GHz dengpectrum analyzer

Melakukandial pada MS

Mengamati dan mengambil gambar tegangan yang mupad display

spectrum analyzer

Kondisi Mobile phone jammer On (MS Idle)

1.

B W

Memastikan konektor tidak tehortmenggunakan Multitester
Menghubungkan antena 2.4 GHz dengpectrum analyzer
MS dalam kondisidle. AN
/;\ \w\
Mengaktifkanmobile phone jammer ! %
Mengamati dan mengambil gambar t@ghngan yang mupadd display

spectrum analyzer A \\ //‘

Kondisi Mobile phone jammer O%MS Dedicated)

N o gk wbd e

Memastikan konektor tidak tetthMenggunakan Multitester
Hubungkan antenna 2.4 G {déngqmctrum analyzer

Menjauhkarmnmobile phon&mm r MS dan spektrum analyzer.

Mengaktifkanmobile prfon\e jammer

Melakukandial — delC@teq)ada MS

Mobile phone jam! ‘\endekatl MS daspectrum analyzesecara perlahan.

N
~_
/

Mengamati dan-mengambil gambar tegangan yang mupada display
[~

spectrum analy:
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4.3.4 Diagram Rangkaian Pengukuran Menggunakan Spectrum Analyzer

o —— = = ==,

Spectrum Analyzer

|
CXE
Antena 2.4 GHz

AN/ Mobile phone jammer
Gambar 4.18 Diagram Ran ia{ TDengukuran Menggunakpectrum analyzer
/\gé%)iér : Pengukuran
4.3.5 Waktu Pengukuran i§©
Pengukuran dila ﬁ\éselama 2 minggu dari tan@galanuari 2012 sampai
tanggal 29 Januari 2

4.3.6 Lokas Pengukuran
Lokasi pengukuran dilakukan di laboratorium telekoikasi Universitas

Brawijaya Malang

4.3.7 Hasll Pengukuran menggunakan spectrum analyzer
Hasil pengukuran menggunakapectrum analyzeadalah berupa fotdisplay

spectrum analyzer



90

4.3.7.1 Kondisi Mobile phone jammer Off

883, SMHz

ATT 1@dB

Gambar 4.19 Hasil TampilanSpectrum Analyzer Mobile Phone Jammer Off
Sumber : Pengukuran

Pada tampilarspectrum analyzedalam k imobile phone jammer OFF,
pada frekuensi 890 MHz Hingga 935 MH m)e(upakarku’eesi kerja dari GSM
sehingga dapat ditentukan besar dalm)ileﬁk&tio@dalah -56.2 dBm.

3
)

4.3.7.2 Kondisi Mobile phone jamme —MS Idle

Gambar 4.20 Hasil TampilanSpectrum Analyzer Mobile Phone Jammer On
Sumber : Pengukuran
Pada tampilaspectrum analyzepada kondismobile phone jammer QNPada
rentang frekuensi 890 MHz Hingga 935 MHz terdapaltdensi yang dikeluarkan oleh

jammersebesar -46 dBm.
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1. Kondisi Mobile phone jammer On — MS Dedicat¢duh dari spectrum
analyzer

Gambar 4.21 Hasil Tampilan Spectr{%zer
(LetakMobile phone jammedauh dari Sp mﬁ@ nalyzer)
Sumber: Pengukuran
@ pectrunfyzeramobile phone
at diletajdah dari spectrum

Gambar 4.16 menunjukkan pada tamp
jammer menghasilkan daya sebesar -58.4 d
analyzer.

@

%
2. Kondis Mobile phone jammer O%Dedicat%kat dari spectrum
analyzer \)

Gambar 4.22 Hasil Tampilan Spectrum Analyzer
(LetakMobile phone jammeperdekatan dengan Spectrum Analyzer)
Sumber: Pengukuran

Sedangkan pada gambar 4.17 menunjukkan padalaangmectrum analyzer

mobile phone jammemenghasilkan daya sebesar -46.0 dBm saat diletgikdn dari
spectrum analyzer.Perbedaan nilai daya tersebutimédkan bahwa pengaruh letak

mobile phone jammedyerpengaruh pada daya yang diterima MS.

44  Pengkajian Data
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Pada penelitian ini pengkajian data dilakukan pdd#a primer dan data
sekunder. Pada data primer yakni pada pengukuraggunaakan metoddrive testdan
menggunakasspectrum analyzelPada data sekunder dikaji mengenai berbagai macam
perangkat dan karakteristik jaringan GSM.

4.4.1 DataPrimer

Data yang digunakan dalam proses analisis merapaleda mentah (data
logfile) yang didapatkan pada sahtvetestselama 3 minggu dari tanggal 6 Februari
2012 sampai 27 Februari 2012. Dari pengambilaa gamer akan diperoleh data-data
sebagai berikut

1. Jarak jangkau efektiiammer sebesar 5 meter pada pengukuran di luar

ruangan dengan parameter lokasi dekat d:im BT§

2. Jarak jangkau efektjammer sebesar 1 r pada pengukuran di luar

ruangan dengan parameter lokasi Jauh/ Qa\n BTS

3. Daya efektifammer saat dllakukan/ péngukuran menggunalspectrum

analyzeryakni -46 dBm é >
4. Nilai Ec/No sebesar -12 dB saat Hﬂakukan p&agan dalam kondisi normal
,,\ /
t (@)
(tanpajammel) \/\
4.4.2 Data Sekunder £ =N

Melalui studi literatur dlpéfoléh\ data-data selbdgaikut:
1. Jaringan GSM me<m|hk§ T/ekuensiownllnk890 — 915 MHz dan frekuensi

uplink 930 — 96gm+z
maksimum 40 dBm

emaksimum 40 dBm

Gain antenaViobile Phone JammerdBi
Gain antenaViobile Station3 dBi
LossMobile Statior3 dB

LossBTS 2 dB

® N o A W N

4.5 Pengolahan Data



93

Pengolahan data dilakukan secara matematis dengagumpulkan nilai-nilai
yang telah didapat dari proses pengambilan dataepruntuk diolah sebagai masukan
dari perhitungan rumus yang ada pada data sekunder.

Pengolahan data yang akan dilakukan adalah sebeawgjait:

1. Melakukan perhitungan untuk mendapatkan jarak jangéfektif jammer
saat dilakukan pengukuran menggunakaectrum analyzedengan daya
efektif jammersebesar -46 dBm.

2. Melakukan perhitungan untuk mendapatkan daya iéf¢tnmer saat
dilakukan pengukuran dengan posisi dekat dari B&&gdn jarak jangkau
efektif jammersebesar 5 m.

3. Melakukan perhitungan untuk mendapa,t&an daya iefghkinmer saat
dilakukan pengukuran dengan posisi | %ﬁl’l BT&gde jarak jangkau

efektif jammersebesar 10 m. / (\\\\\
AN
(N
o | PR
// Q
45.1 Perhitungan jarak jangkau efekf/ﬁt \mmer saat dilakukan pengukuran
NS
menggunakan spectrum analyze/r \9)
\
1 “}:ﬁs
SR el
= =4

G antena
pen

Free Space Loss >é Mobilg station
d Loss

Mobile Station

G antena
pemanca(

Piots

Gambar 4.23 gambar diagrampower budget
(Sumber: Pengukuran)

Melakukan perhitungan jarak jangkau maksimammerdengan menggunakan

input nilai daya maksimunammersaat dilakukan pengukuran menggunagpeactrum
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analyzer.Daya Jammer diperoleh dari pengambilan data prigakni saat dilakukan
pengukuran menggunakan spectrum analyzer. Nila @aymer yang diperoleh masih
dalam satuan dBm sehingga dilakukan konversi ddaidBm ke dB

Ps) = Pasm) — 30

Pwas) = -46 — 30

Pae) = -76 dB

Nilai dayajammer= -76 dB
Pmobile stationdiperoleh dari pengambilan data primer, yakni shiakukan pengukuran
menggunakan TEMS Investigation dengan paramet®&tdEdilai Propile statior= -12 dB.

Melakukan perhitungarFree Space Losslengan menggunakan persamaan
power budge(2.5) /\

N\ \\
Daya]ammer — Pmoblle station + FSL \

{ \ \
FSL = Daya Jammer — %Q\g}lw/smtwn

FSL=—76dB— (12 dB)

\\ O
FSL=—64dB
Keterangan: /;\\\\?://
FSL =Free Space L s[B)
7

DayaJammer = Dayajammeryang diperoleh saat dilakukan
pen%kdramWnakan spectrum analyzer (dB)
Pmobile station= Da&moblle stationdB)

Selanjutnya s éi\\didapatkan nilai FSL, menglgijanak maksimal pancaran

jammermenggunal:(}fb rsamalaree Space Log2.4)
FSL = 32.44 + 20 logd (km) + 20log f (MHz)
20 logd (km) = FSL — (20log f (MHz) + 32.44)
20 logd (km) = 64 — (20log960 + 32.44)
20 logd (km) = 64 —(59.64 + 32.44)
d = 0.039 km

Keterangan:
FSL =Free Space LogsIB)
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f = frekuensi kerja GSM (MHz)

d = jarak jangkajammer(km)

Hasil dari perhitungan menunjukan bahwa d adalafkjgangkau maksimal
mobile phone jammedalam kondisi ideal tanpa rugi-rugi. Jarak jangkaaksimal

mobile phone jammetalam kondisi ideal adalah 0.039 km

4.5.2 Perhitungan daya efektif jammerdengan lokas jauh dari BTS
Melakukan perhitungan daya efek@mmerdengan menggunakanput nilai
jarak jangkaujammer saat dilakukan pengukuran dengan parameter lokabi ¢ari
BTS. Berdasarkan rumy®wer budgepada persamaan 2.5
Daya jammer = Pyopite station( FSL
Melakukan perhitungan nilai FSL dengaput%%ang telah diperoleh sesuai
pengukurarploting pada Mapinfo. Nilai jarak jaanagi)(dlperoleh dari pengambilan
data primer menggunakan TEMS Investlgatlon\ jalm m = 0.01 km
FSL = 32.44 + 20 mgdgﬁn) + 20log f (MHz)
FSL = 32.44 + 20 logﬂ 01 + 201log960

FSL = 32.44 — 4& 59.64

— )
FSL =52.08 dB Y
\\ //
Keterangan: G2
FSL -Frﬁ\@hce Loss
f rek ensi kerja GSM
d ‘\\]ap k jangkajammer

Diperoleh mia¥ L sebesar 52.08 dB
Maka dapat dilakukan perhitungan daya efejgihmerdengan menggunakan
inputnilai FSL pada perhitungan sebelumnya.
Daya jammer = Ppopite station + FSL
Daya jammer = —12 dB — 52.08 dB
Daya jammer = —64.08 dB
= —34.08 dBm

Keterangan:
FSL (dB) =Free Space Loss
DayaJammendBm) = Dayajammeryang diperoleh saat dilakukan
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peRkuran menggunakan spectrum analyzer
Pmobile station(dB) = Dayamobile station
Diperoleh nilai Daygammersebesar -34.08 dBm

4.5.3 Perhitungan daya efektif jammerdengan lokas dekat dari BTS
Melakukan perhitungan daya efek@mmerdengan menggunakanput nilai
jarak jangkayammersaat dilakukan pengukuran dengan parameter lokaksit dlari
BTS. Berdasarkan rumyg®wer budgepada persamaan 2.5
Daya jammer = Pyopite station + FSL
Melakukan perhitungan nilai FSL dengaputjarak yang telah diperoleh sesuai

pengukurarploting pada Mapinfo. Nilai jarak jangkatﬂ&digeroleh dari pengambilan
data primer menggunakan TEMS Investigation . NI@J% 0.005 km

FSL = 32.44 + 20 logd (kmg + 20log f (MHz)
FSL = 32.44+20 log0. 005 + 20108960
FSL = 32.44 — 40 +$59 64

N

FSL =46.1 dB [ “\\
Keterangan: [; \]\/\j
FSL =Free Spéfcei%ss
f = frekt@nsu kerja GSM
d jarak
Diperoleh nilai F \g;\\ebesar 46.1 dB
Maka dapat dilakt 2

input nilai FSL pada\?;:\“ itungan sebelumnya.

Daya jammer = Pmopite station + FSL
Daya jammer = —12 dB — 46.1 dB
Daya jammer = —58.1 dB

= —28.1dBm

Keterangan:
FSL (dB) =Free Space Loss
DayaJammerndBm) = Dayajammeryang diperoleh saat dilakukan

pelRuran menggunakan spectrum analyzer



97

Pmobile station(dB) = Dayamobile station
Diperoleh nilai Daygammersebesar -28.1 dBm

4.6 Pembahasan
Dari hasil perhitungan yang telah didapat dari spso pengolahan data
sebelumnya dilakukan pembahasan untuk memperolsh &@alisis dari rumusan
masalah pada penelitian ini. Untuk menunjukkan l@amiai Jamming lebih besar
daripada nilai sinyal keluaran BTS dilakukan penhgan J/S sesuai persamaan 2.1.
Perhitungan didapatkan dari beberapa nilai yandapat pada data primer
maupun data sekunder. Untuk daya primer didapattak antara BTS terdekat dengan

MS vyaitu sebesar 150 meter dan jarak antaohile ph,pn@\jammedengan MS yaitu

sebesar 5 meter. Sedangkan masukan yang dipe sekunder antara lain: Pt =
10 W (40 dBm); Pj = 10W (40 dBm); Gjr = 3 dBi/,\@t\r;L dBi; Lr = 2 dB; Lj = 3 dB;

Br = 7 MHz dan Bj = 55 MHz. @)

\\//‘

Perhitungan konversi dari watt kexailm adalah sabzyaut:
Paem = 10 - logy( Py, / 1W) +30-

P =10. log (10/1) +30

P = 40 dBm \\ij

Sehingga dapat dllakuka,ngerhltungan JIS sebagaube
i_&\P G Grj Rtr L, B,

‘ (dBm)
Gjr = dajammer kereceiver (dB)
G,; = Gain antena danieceiver kejammer (dB)
Ry = Jarak antarckansmitterdan receiver (Km)
B, = Bandwidth receiver (Hz)
L = Rugi-rugi sinyal komunikasi (dB)
P= Dayatransmitter (dBm)
Gy= Gain antena dartiransmitter kereceiver (dB)
Gi= Gain antena fromreceiverto transmitter (dB)
R;= Jarak antargammerdan receiver (Km)
B;= Bandwidth jammer (Hz)

Lj= Rugi-rugi sinyajammer (dB)
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Dengan jarak BTS ke MS sepanjang 90 m maka

] A P] Gjr Grj Rt,gr Lr Br

S P Gy Gy REL; B

40 x 3x0,090%x2x 7
40x 17 x 0.005%2 x 3 x 55
J _13.608
S~ 2.805

/
S

/
S

= 4.851

Didapatkan nilai J/S sebesar 4.851 /J;’?"?is

Nilai J/S lebih dari satu membuktikan bahwé@hmlngleblh besar daripada
sinyal keluaran BTS sehinggaobile statiordapat d@a@‘mng

Dari 3 kali pengambilan data dengamp@rameteg yaarbeda-beda diperoleh
hasil sebagai berikut: &\\\\ \Q

1. Mobile phone Jammelbekerja/ dk dél%am ruangan, yakni saat pengujian di

'/erﬁj‘ukuran sebagai keriku
16'dBm
b. Jarak Jangkanrﬁ§>sebesar 39m

2. Mobile phone jammduélgekjyéi di luar ruangan dengan lokasi jauh de®&je®
i:ﬁ:\f

laboratorium dengan haS|I

a. Dayajammersebesar

b.
3. Mobile phon

\:\\\melnekerja di luar ruangan dengan lokasi dekat deBJ&h
a. lﬁay\}ammersebesar -28.1 dBm
b. Jarak jangkajammersebesar 5 m
Diketahui bahwamobile phone jammememiliki daya efektif maksimum
sebesar -46 dBm dengan jarak jangkau efektif maksimmebesar 39 m. Hal tersebut
diperoleh setelah dilakukan pengambilan data diriorium dengan asumsi rugi-rugi
daya paling rendah.
Daya efektifammermenurun menjadi -34.08 dBm dengan jarak jangkaktiéfe
10 m saat dilakukan pengambilan data diluar ruanigsgan peletakkan lokgammer
jauh dari BTS. Hal tersebut disebabkan karena adaeygaruh rugi-rugi yang cukup
besar sehingga berakibat jarak jangkau efektif etdrjerkurang.
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Ketika dilakukan pengambilan data diluar ruangangan lokasi dekat dengan
BTS, daya efektif maksimunammer kembali berkurang -28.1 dBm dengan jarak
jangkau efektif maksimum 5 m. Hal tersebut memliakti pengaruh BTS terhadap
kinerjamobile phone jammeyakni saat diletakkan dekat dengan BTS,dsiggal dari
BTS akan menekan daya sinyal kelugammersehingga jarak jangkau efektif sebuah
jammerakan berkurang.

Dari pembahasan tersebut maka disarankabile phone jammesebaiknya
ditempatkan diluar ruangan dengan posisi yang @arm BTS untuk memaksimalkan
performansinya. Kegunaanobile phone jammaedi ruangan terbuka antara lain sebagai
alat penunjang keamanan di tempat parkir, dangseladat pencegah komunikasi saat
terjadi demonstrasi untuk mengurangi adanya praeoka -

o
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis tentang aplikebile phone jammer
menggunakan metodedrive test pada jaringan Global System for Mobile
Communicationmaka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada saanobile statiormelakukartransmit(uplink-downling ke BTS, sinyal dari
MS yang di kacaukan oleiisekeluaranmobile phone jammesehingga tampilan
dalam MS adalahno service yang berartimobile phone jammertberhasil
melakukarjamming AL

2. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan den %tﬁgam}ater lokasi,yakni di
laboratorium, dekat dengan BTS dan jauh of@g\an @R&ahui terjadi perbedaan
level daya dan jarak jangkau efektif /selﬁua‘roblle phone jammerHasil
pengukuran adalah sebagai berlkuth Q7

a. Ketika dilakukan penguku/ranﬁl laboratorium mengakan spectrum
/\m\érmemlllkl daya -46 dBm dan dengan jarak

analyzer mobile phon

jangkau 39 meter. Ll* Ny
b. Ketika dilakukan é;en@u&uran di luar lapangan denighasi jauh dari
BTS (jarak BT&dngan MS = 1500 mpbile phongammermemiliki
daya -34. OS\}LmbIan dengan jarak jangkau 10 meter.
Ketika dilakuk an pengukuran di luar lapangan dengéasi dekat dari

2k BTS dengan MS = 100 mmobile phongammermemiliki

.1 dBm dan dengan jarak jangkau 5 m.
3. Penempatan lokasnobile phone jammeberpengaruh terhadap daya dan jarak
jangkau efektiimobile phone jammer.

a. Mobile phone jammeakan bekerja paling efektif ketika ditempatkan di
dalam ruangan yakni dengan jarak jangkau 39 mateddya -46 dBm.

b. Saat ditempatkan di luar ruangan kinem@abile phone jammerakan
menurun yakni jarak jangkau efektifnya menjadi 1€ten dengan daya
-34.08 dBm.

c. Saat ditempatkan di luar ruangan dengan lokasitdida BTS,kinerja

mobile phone jammeakan semakin memburuk yakni jarak jangkau
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efektifnya menjadi 5 meter dengan daya -28.1 dBikardnakan daya
keluaranammerakan beradu kuat dengan daya dari BTS.
4. Sebaiknyamobile phone jammedifungsikan di luar ruangan dengan lokasi yang

berjauhan dari BTS agar dapat bekerja dengan olptima

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian iniedda
1. Pengukuran level daya dan jarak jangkau efgkfiimer menggunakan metode
walktesf dan membandingkan hasilnya dengan metioie test
2. Menggunakan perangkat lunakivetest yang lain seperti NEMO, kemudian
membandingkannya dengan TEMS Investigation.
3. Menggunakan perangkatobile statiorselain Sonx@ﬁ%\sson tipe K800i.
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Pembuktian Range Frekuensi Spectrum Analyzer
Untuk membuktikan ketepatan dari alat ukur spectamadyzer,dilakukan

pengujian sebagai berikut:

1. Men-adjustsebuahandy-talkypada frekuensi 134.20

Gambar 6.1 Handy-talky disetting e
Sumber: Pengu

2. Mengoperasikaspectrum analyzer

3. Mengatur letak penerimaan frek

frekuensihandy-talky ®/
4. Melakukan tone dial paohaaréﬁyﬁ
5 o

134. 20MHz

Gambar 6.2 Hasil TampilanSpectrum Analyzer
Sumber: Pengukuran

Dari displayspectrum analyzedapat terlihat bahwa pada frekuensi yang telah
ditentukan terdapat perubahan daya yang signifikahini menunjukkan bahwa alat
ukur spectrum analyzdvekerja dengan baik dan tidak terjadi pergeseekuénsi.



